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ABSTRAK

Ita Rohmawati, 2010 SKRIPSI. Judul: “ Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi
Haji Dan Asuransi Dana Haji (Studi Komparasi Pada
PT Asuransi Syariah Mubarakah Dan AJB
Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang)”

Pembimbing : Indah Yuliana, SE., MM

Kata Kunci : Pengelolaan Dana, Asuransi Haji, Asuransi Dana Haji

Haji merupakan ibadah yang banyak menyedot tenaga. Hal itu terkait
dengan berbagai kegiatan ibadah yang hampir semuanya memerlukan kekuatan
fisik yang prima. Selanjutnya sesuai dengan peraturan yang ada, semua jamaah
haji Indonesia akan dijamin risikonya oleh perusahaan asuransi, selama prosesi
haji berlangsung sampai kepulangannya ke tanah air. Sedangkan asuransi dana
haji merupakan produk perusahaan asuransi untuk membantu calaon-calon jamaah
haji yang kesulitan dalam pelunasan biaya haji. Penulis melakukan penelitian
pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah
Malang dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana asuransi
haji serta asuransi dana haji dan bagaimana komparasi pengelolaan dana keduanya
pada kedua perusahaan asuransi syariah tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan komparatif. Data yang dikumpulkan merupakan data primer
dan sekunder dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode analisis data
deskriptif dengan pendekatan komparatif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengkomparasikan mekanisme pengelolaan dana asuransi
haji dan asuransi dana haji pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB
Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang.

Dari hasil komparasi diperoleh bahwa secara umum mekanisme
pengelolaan dana asuransi haji dan asuransi dana haji pada PT Asuransi Syariah
Mubarakah dan AJB Bumiputera Syariah tergolong sama yaitu nasabah
membayar premi ke perusahaan, kemudian dana premi yang terkumpul akan
diinvestasikan oleh perusahaan dan keuntungan yang didapat akan di bagi hasil
dengan nisbah 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan. Kemudian
perbedaan mendasar pada kedua perusahaan asuransi syariah tersebut adalah
dalam hal nominal pembayaran premi dan penerimaan dana santunan. Selain itu
perbedaan selanjutnya adalah dalam hal investasi. PT Asuransi Syariah
Mubarakah tidak menginvestasikan dana yang terkumpul pada obligasi syariah
melainkan pada sektor-sektor riil seperti rumah sakit, usaha tekstil, pembiayaan
dan lain-lain, hal ini dikarenakan perusahaan menginginkan bagi hasil pendapatan
investasi secara terus menerus dan harta menjadi produktif. Sedangkan AJB
Bumiputera 1912 Syariah mayoritas berinvestasi pada obligasi syariah dan
sebagian kecil pada sektor lain, dikarenakan obligasi syariah mempunyai jumlah
margin fee yang tetap dan jelas returnnya dan perusahaan memperoleh
pengembalian yang utuh atas investasinya.



Ita Rohmawati, 2010. ESSAY. Title: “Mechanism of Hajj Insurance Fund
Management and the Insurance Fund of Hajj
(Comparative Study at PT Asuransi Syariah
Mubarakah And AJB Bumiputera 1912 Unit
Syariah Malang)

Supervisor : Indah Yuliana, SE., MM

Keyword : Fund Management, Insurance Hajj, Insurance Funds of Hajj

Hajj is a worship which has a lot of sucking power. This is related to
various religious activities which almost require excellent physical strength.
Subsequently, in accordance with existing regulations, all Indonesian pilgrims
will be guaranteed by an insurance company risk, from procession of pilgrims
until their return to homeland. Even though the hajj insurance is a product of
insurance funds companies to help prospective pilgrims who had difficulty in
repayment of the cost of the pilgrimage. The author conducted research at PT
Asuransi Syariah Mubarakah and AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang to
find out how the Hajj Insurance Fund Management and the Insurance Fund of
Hajj and how the comparisons are from both fund managements at the both the
Islamic insurance companies.

The method used in this study was a qualitative research with a
comparative approach. Data collected were primary and secondary data using
interview techniques and documentation. The data analysis techniques used in this
research was descriptive data analysis because this study aimed to describe the
Mechanism of Hajj Insurance Fund Management and the Insurance Fund of Hajj
at PT Asuransi Syariah Mubarakah And AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah
Malang.

From the research, it can be obtained that particular comparison
mechanism to manage the insurance fund and insurance fund hajj pilgrimage at
PT Asuransi Syariah Mubarakah and AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah is same
as customers pay a premium to the company, then the premium funds collected
will be invested by the company and a benefit will be in the results with revenue
70% to customers and 30% for the company. Then the fundamental difference in
the two insurance companies in terms of Shariah is a nominal premium payment
and receipt of compensation funds. Besides, the difference is in terms of further
investment. PT Asuransi Syariah Mubarakah does not invest the funds collected
on Shariah bonds but on the real sectors such as hospitals, textile business, finance
and others, this is because the company wants profit-sharing investment income
and wealth continues to be productive. Whereas the majority of the AJB
Bumiputera 1912 Unit Syariah invests at Shariah bonds and invest in a small part
in other sectors, due to Islamic bonds have a total fixed fee margin and clear
return and the company can obtain a full refund of their investment.



7 L TRy
ol Gptio 5 plnodd Geld) el by AT " 0 Codl £ i ge 2010, G2 L)
AJB Bumiputera 1912 4 PT Asuransi Syariah Mubarakah ( & lis il ,3) 7 lnol)
(&YLUnit Syariah
ol Bl ohi) 5 3 0

gl wt;s ..\.‘..a , ._'))_.A\ C‘ , ,.uj\ a3 )\ |

J5 L ) addesd) anall ahsiY e Jag el y 3800 58 £ ed ol Balall ga U

U8 o Ugaran 055w e g Y lond! IS, 203001 RS by S5 g 3518 85 (A Lo
9 el A ol e-,L\ o 3 by d) (Rope o GJ-\ by ST, bl wo ol 87,2
&l S o+ a.—“i?c'»é‘\ew Sy gl ndl s saell caaldl 3578 olnze

#YLAJB Bumiputera 1912 Unit Syariah y Asuransi Syariah Mubarakah Jusl &>~ 3 Uil
S5 Gy B Nae 1AS y ould) Bganall w3 g ould 3 L B 2AST B a2
oS sl

sda 3 SUL camy Ul ph we B Lulys e Ll ode @ Redsuad) (ALY
U o) s Tl U Gy MG o1 e} A o 5080y 1) UL 4
JUe 3,05y @ Casy ol lin s 0Y UL o o o) ga Eoudlads @ szl
AJB , Asuransi Syariah Mubarakah Jus)l O~ 3 ouldl Gguuall mdt y ould) o3
.&YuBumiputera 1912 Unit Syariah

Gpizall mt g caldl pdt Jle Y T ow 35 Y Of pll o Joa Ul ol e
AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah , Asuransi Syariah Mubarakah Jlaa)l &> 3 cmld)
S0 8 e el g ad @ o Jpel ¢ Gl B0 wis U e g YL
5 @ el oYl ¢ oS 2l 7 30 5 edeall 770 e sl SlbLe o g2 G050
o QUG Gl5 e 5 yhe L oliay pull B gis 8 B W) Jad 1hs Lo e a0l 3,2
e Lo ¢ ) NV a5 | Asuransi Syariah Mubarakah Juall > . jleza¥1 - 3
Olor gl Gyl JlasVly ¢ olizandl o daad) oleladl Jo Sy o) an i)
of o oSlaall 5 ezl Jlama¥) Jots U, ol 4y 5 357,20 0F ells e pdy Jigadly
oledl 3 bz e I AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Of (= (3 .amzie 0,55
by Shala U 2O ol OF e (e My s 20 el 3 pis 25 am 20y
Szt e JalS” shs zal fuad 378l g Gty B34e y AU



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan manusia di dunia ini dikepung oleh beragam ancaman
bahaya yang selalu memancing rasa takut dan histeris. Manusia selalu
dicekam kegelisahan atas rizki dan ajalnya, khawatir terhadap makan dan
minumnya, gamang dengan sandang papannya, mencemaskan keluarganya,
dan segala bentuk kepanikan lainnya.

Ancaman-ancaman bahaya ini selalu datang silih berganti dan sulit
dikalkulasi. Namun, bagaimanapun hal itu adalah realitas yang melingkupi
manusia. Sehingga manusiapun terus memeras otak dan menciptakan inovasi-
inovasi untuk mendapatkan rasa aman, tentram dan menghindari adanya
marabahaya yang menyelimuti mereka.

Asuransi sebagai lembaga keuangan nonbank, terorganisir secara rapi
dalam bentuk sebuah perusahaan yang berorientasi pada aspek bisnis.
Bersamaan dengan boomingnya semangat revolusi industri di kalangan
masyarakat Barat, banyak tuntunan untuk mengadakan sebuah langkah
proteksi terhadap kegiatan atau aktivitas ekonomi.

Asuransi pada awalnya adalah suatu kelompok yang bertujuan
membentuk arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan
menghindari kesulitan pembiayaan. Secara umum konsep asuransi merupakan
persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang yang masing-masing

menghadapi kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak dapat diduga. Apabila



kerugian itu menimpa salah seorang dari mereka yang menjadi anggota
perkumpulan itu, maka kerugian itu akan ditanggung bersama oleh mereka.
(Sudarsono, 2003: 112)

Asuransi yang selama ini digunakan oleh mayoritas masyarakat (non
syariah) bukan merupakan asuransi yang dikenal oleh para pendahulu dari
kalangan ahli figh, karena tidak termasuk transaksi yang dikenal oleh figh
Islam, tidak pula dari kalangan para sahabat yang membahas hukumnya.

Perbedaan pendapat tentang asuransi tersebut disebabkan oleh
perbedaan ilmu dan ijtihad mereka. Alasannya antara lain: (Nirmala, 2006

dalam http://asuransi-syariah.com/mengapa-berasuransi-syariah/ )

1. Pada transaksi asuransi tersebut terdapat jahalah (ketidaktahuan) dan
gharar (ketidakpastian), dimana tidak diketahui siapa yang akan
mendapatkan keuntungan atau kerugian pada saat berakhirnya periode
asuransi.

2. Di dalamnya terdapat riba atau syubhat riba. Hal ini akan lebih jelas dalam
asuransi jiwa, dimana seseorang yang memberi polis asuransi membayar
sejumlah kecil dana/premi dengan harapan mendapatkan uang yang lebih
banyak dimasa yang akan datang, namun bisa saja dia tidak
mendapatkannya. Jadi pada hakekatnya transaksi ini adalah tukar menukar
uang, dan dengan adanya tambahan dari uang yang dibayarkan, maka ini

jelas mengandung unsur riba, baik riba fadl dan riba nasi‘ah.

3. Transaksi ini bisa mengantarkan kedua belah pihak pada permusuhan dan



perselisihan ketika terjadinya musibah. Dimana masing-masing pihak
berusaha melimpahkan kerugian kepada pihak lain. Perselisihan tersebut
bisa berujung ke pengadilan.

4. Asuransi ini termasuk jenis perjudian, karena salah satu pihak membayar
sedikit harta untuk mendapatkan harta yang lebih banyak dengan cara
untung-untungan atau tanpa pekerjaan. Jika terjadi kecelakaan ia berhak
mendapatkan semua harta yang dijanjikan, tapi jika tidak maka ia tidak
akan mendapatkan apapun.

Melihat keempat hal di atas, dapat dikatakan bahwa transaksi dalam
asuransi yang selama ini Kkita kenal, belum sesuai dengan transaksi yang
dikenal dalam figh Islam. Asuransi syari‘ah dengan prinsip ta'awunnya, dapat
diterima oleh masyarakat dan berkembang cukup pesat pada beberapa tahun

terakhir ini. (Nirmala, 2006 dalam www.asuransi-syariah.com/mengapa-

berasuransi-syariah/)

Perkembangan industri asuransi syariah di negeri ini diawali dengan
kelahiran asuransi syariah pertama Indonesia pada 1994. Saat itu, PT Syarikat
Takaful Indonesia (STI1) berdiri pada 24 Februari 1994 yang dimotori oleh
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi
Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri,
Departemen Keuangan RI, serta beberapa pengusaha Muslim Indonesia.

Hal tersebut kemudian mendorong berbagai perusahaan ramai-ramai

masuk bisnis asuransi syariah, di antaranya dilakukan dengan langsung


http://asuransi-syariah.com/mengapa-berasuransi-syariah/
http://asuransi-syariah.com/mengapa-berasuransi-syariah/

mendirikan perusahaan asuransi syariah penuh maupun membuka divisi atau
cabang asuransi syariah.

Strategi pengembangan bisnis asuransi syariah melalui pendirian
perusahaan dilakukan oleh Asuransi Syariah Mubarakah yang bergerak pada
bisnis asuransi jiwa syariah. Sedangkan strategi pengembangan bisnis melalui
pembukaan divisi atau cabang asuransi syariah dilakukan sebagian besar
perusahaan asuransi, antara lain PT MAA Life Assurance, PT MAA General
Assurance, PT Great Eastern Life Indonesia, PT Asuransi Tri Pakarta, PT
AJB Bumiputera 1912, dan PT Asuransi Jiwa BRIngin Life Sejahtera.

(http://prudent.com/sejarah-asuransi-syariah-di-indonesia/)

Penduduk yang mendiami negara Republik Indonesia pada umumnya
beragama Islam sehingga memerlukan asuransi untuk melindungi harta dan
keluarga mereka dari akibat musibah. Mereka membutuhkan perlindungan
dari asuransi. Hal itu, bukan berarti tidak meyakini takdir yang mereka akan
hadapi kelak, namun mereka yakin harta, jiwa, dan masa depan harus
dihadapi dengan usaha (ikhtiar). Sebagai contoh dapat diungkapkan, misalnya
sebuah keluarga tidak dapat hanya mengandalkan pemasukan dari kepala
keluarga saja, terlebih jika mereka mendapatkan musibah. Tentunya hal ini
perlu dilakukan tindak antisipatif yang bisa ditanggulangi sehingga kehidupan
keluarga tidak terganggu. Lain halnya bila keluarga muslim masih
mengandalkan lembaga amil zakat, yang dapat berfungsi secara optimal dan
menyeluruh sebagai solusi. Untuk itu, keluarga muslim membutuhkan sebuah

lembaga asuransi yang dapat menjamin kehidupan keluarganya, baik dari segi
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harta, jiwa, dan jaminan masa depan yang sesuai dengan syariah Islam. (Ali,
2008: 16-17)

Asuransi syariah dengan perjanjian di awal yang jelas dan transparan
dengan agad yang sesuai syariah, dimana dana-dana dan premi asuransi yang
terkumpul (disebut juga dengan dana tabarru’) akan dikelola secara
profesional oleh perusahaan asuransi syariah melalui investasi syar'i dengan
berlandaskan prinsip syariah.

Dan pada akhirnya semua dana yang dikelola tersebut (dana tabarru’)
nantinya akan dipergunakan untuk menghadapi dan mengantisipasi terjadinya
musibah/bencana/klaim yang terjadi diantara peserta asuransi. Melalui
asuransi syari'ah, kita mempersiapkan diri secara finansial dengan tetap
mempertahankan prinsip-prinsip transaksi yang sesuai dengan figh Islam.

Konsekuensi dari perkembangan asuransi syariah dan banyaknya
masalah masyarakat yang ditemui, akan berdampak semakin beragamnya
produk yang ditawarkan kepada masyarakat. Dukungan dari berbagai elemen
masyarakat untuk menjadikan posisi asuransi syariah dengan produk-
produknya semakin berarti dalam pembangunan, salah satunya adalah
asuransi dana haji dan asuransi haji.

Haji merupakan ibadah yang banyak menyedot tenaga. Hal itu terkait
dengan berbagai kegiatan ibadah yang hampir semuanya memerlukan
kekuatan fisik yang prima, seperti thawaf, sa’i, melontar jamarat, dan
sebagainya. Saat melakukan thawaf, jamaah harus mengelilingi Ka’bah

sebanyak tujuh kali. Ketika melakukan sa’i, jamaah haji bahkan harus berlari-



lari kecil dari Safa ke Marwah sebanyak tujuh kali. Dua ibadah ini seringkali
dilakukan dalam kerumunan jamaah yang begitu banyak, sehingga harus
berdesak-desakan. Demikian pula saat melontar jamarat di Mina. Selain
kadang jarak antara perkemahan dengan tempat melontar jauh, ibadah ini
selalu dipenuhi oleh jamaah lain yang secara bersamaan melakukan
pelontaran. Dan masih banyak lagi kegiatan ibadah yang sangat
membutuhkan tenaga yang ekstra. (Wakhudin, 2003:11)

Untuk itulah, seorang muslim yang melaksanakan ibadah haji
mendapatkan layanan asuransi dari Departemen Agama sebagai salah satu
bentuk antisipasi terhadap terjadinya musibah (meninggal dunia) saat
melaksanakan ibadah haji. Dan dari sini terlihat betapa pentingnya lembaga
asuransi berada di tengah kehidupan masyarakat, terlebih asuransi syariah
yang menjalankan tugasnya berdasarkan ilmu da prinsip-prinsip yang sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 39/DSN-MUI/X/2002 tentang
Asuransi Haji telah ditetapkan bahwa akad yang dipakai dalam pengelolaan
dana premi jamaah haji adalah akad zabarru’ (hibah) yang bertujuan untuk
menolong sesama jama’ah haji yang terkena musibah. Akad dilakukan antara
jamaah haji sebagai pemberi tabarru’ dengan (perusahaan) asuransi syariah
yang bertindak sebagai pengelola dana hibah. Pemegang polis induk dari
seluruh jamaah haji adalah Menteri Agama yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(www.mui.or.id/mui in/product 2/fatwa.php?id=47&pg=2)




Dari perspektif ekonomi, ritual haji telah menggerakkan sirkulasi uang
(velocity of money) di masyarakat. Triliunan rupiah terhimpun melalui prosesi
tahunan ini. Tepatnya, lebih dari lima trilliun rupiah dana haji yang mengalir
setiap tahun. Dengan asumsi, kuota haji untuk Indonesia sebanyak 213 ribu
dikali biaya ongkos naik haji, yang tahun 2007 berkisar antara Rp. 25-27 juta.

Selanjutnya, sesuai dengan peraturan yang ada, semua jamaah haji
Indonesia akan dijamin risikonnya oleh perusahaan asuransi, selama prosesi
haji berlangsung sampai kepulangannya ke tanah air. Dana yang dikelola oleh
industri asuransi berasal dari dana haji yang dibayarkan oleh calon haji. Jadi,
sebagian dari Biaya Penyelenggaraan lbadah Haji (BPIH) dipergunakan
untuk kepentingan penjaminan terhadap risiko selama pelaksanaan ibadah
haji. Biaya ini biasa disebut dengan dana asuransi haji. Tahun 2007, premi
asuransi haji per orang Rp. 75 ribu. Jika dihitung dari jumlah jamaah haji
yang berangkat pada tahun 2007 sebanyak 213.000 orang, maka dana premi
yang dikelola oleh perusahaan asuransi sebesar lebih dari 15 Milliar.

(www.pkesinteraktif.com/edukasi/opini/224-haji-dan-bisnis-syariah.html)

Penulis memilih lokasi penelitian di PT Asuransi Syariah Mubarakah
karena perusahaan asuransi ini merupakan lembaga asuransi nasional syariah
pertama di Indonesia dan satu-satunya perusahaan asuransi yang dipilih oleh
Departemen Agama (DEPAG) untuk mengurus asuransi jiwa peserta jama’ah
haji Indonesia tahun 2007-2009.

Pada musim haji tahun 2009 PT Asuransi Syariah Mubarakah

memperoleh surplus yang besar atas usaha perasuransiannya. Dengan jumlah


http://www.pkesinteraktif.com/edukasi/opini/224-haji-dan-bisnis-syariah.html

1.2.

jamaah yang meninggal 350 orang, maka dengan uang pertanggungan Rp 32
juta per jamaah, maka total klaim yang ditanggung Mubarakah hanya Rp 11,2
miliar dan pendapatan premi sebesar Rp 20,7 miliar. Sehingga surplus yang

diperoleh sebesar Rp 9,5 miliar (http://dimekkah.com/asuransi-haji-untung-

rp-95-milyar-74-20.info)

Sedangkan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang merupakan
lembaga asuransi pertama yang berdiri di Indonesia yang juga pernah
mendapatkan kepercayaan dari pemerintah Indonesia untuk mengurus
asuransi jiwa jamaah haji Indonesia pada tahun 2002-2003

Dari semua keterangan di atas maka penulis mempunyai niat untuk
melakukan penelitian dengan judul “Mekanisme Pengelolaan Dana
Asuransi Haji Dan Asuransi Dana Haji (Studi Komparasi Pada PT
Asuransi Syariah Mubarakah Dan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah

Malang)”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengelolaan dana asuransi dana haji dan asuransi haji pada PT
Asuransi Syariah Mubarakah Dan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah
Malang?

2. Bagaimana komparasi pengelolaan dana asuransi dana haji dan asuransi
haji pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB Bumiputera 1912 Unit

Syariah Malang?
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1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan dana asuransi dana haji dan
asuransi haji pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB
Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang.
2. Untuk mengkomparasikan pengelolaan dana asuransi dana haji dan
asuransi haji pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB

Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang.

1.3.2.Kegunaan Penelitian

1. Bagi Universitas Islam Negeri Malang
Dapat menambah buku referensi dan masukan bagi pihak-pihak yang
bersangkutan dan memerlukan informasi mengenai asuransi syariah
Khususnya asuransi dan haji.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh pimpinan sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam menciptakan produk-produk baru yang lebih
memiliki nilai lebih (Added Value) dibandingkan produk yang

dimiliki lembaga asuransi konvensional pada umumnya.



3. Bagi Penulis
Agar dapat lebih memahami dan mencoba untuk menerapkan ilmu
yang pernah penulis terima untuk mempraktekkannya langsung ke
lapangan kerja, khususnya bagi mata kuliah Manajemen Keuangan.
4. Bagi Masyarakat/ Pihak lain
Sebagai pertimbangan untuk memilih asuransi dana haji yang sesuai
dengan prinsip syariah dengan sistem yang bebas dari “magrib”

(maisir, gharar, dan riba).

1.4. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pengelolaan dana asuransi haji
dan asuransi dana haji yang dikomparasikan meliputi: premi, investasi,
keuntungan (bagi hasil investasi), dan klaim pada dua lembaga asuransi
syariah yaitu PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB Bumiputera 1912
Unit Syariah Malang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Penelitian Terdahulu

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
kesamaan unsur syariah dalam penerapan asuransi. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu obyek dan lokasi penelitian
serta jenis asuransi yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis mengambil
obyek dan lokasi penelitian yang dikomparasikan adalah dua perusahaan
asuransi syariah dan jenis asuransi yang diteliti adalah asuransi dana haji
dan asuransi hajinya yang terdapat pada dua perusahaan asuransi Syariah
yang sama-sama dalam kategori perusahaan maju/besar.

PT Asuransi Syariah Mubarakah merupakan perusahaan asuransi
syariah pertama di Indonesia yang dipercaya oleh pemerintah Indonesia
menangani asuransi jamaah haji Indonesia 3 tahun terakhir ini. Sedangkan
AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang merupakan perusahaan asuransi
yang berdiri pertama kali di negara Indonesia yang saat ini memiliki unit
syariah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 2.1 berikut ini:



Rekapitulasi Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Peneliti . . Pengumpulan Metode Hasil
(tahun) Judul Tujuan Penelitian Data Analisis Penelitian Saran
Maslucha | Perlakuan Premi 1. Untuk ¢ Interview Deskriptif | 1. Pendapatan (premi) | 1. Dengan adanya
(2005) Pada Asuransi mendeskripsikan e Kuesioner untuk laporan L/R keunggulan yang
Syariah (Studi dasar yang | ¢ Dokumentasi diakui  dengan dasar dimiliki oleh asuransi
Perbandingan Pada digunakan untuk Accual Basis dan pada syariah terkait dengan
Asuransi Syariah mengukur premi dan laporan  bagi  hasil perlakuan premi, maka
dan Konvensional) laporan bagi hasil dengan cara Cash basis sebaiknya  perusahaan
2. Untuk . Hubungan peserta asuransi syariah lebih
mendeskripsikan dengan perusahaan gencar memberikan
hubungan  peserta dalam mekanisme penyuluhan bagi
dengan perusahaan pertanggungan  akibat masyarakat yang awam
akibat dari perlakuan perlakuan premi adalah akan pentingnya
premi peserta pada menggunakan  sistem berasuransi
asuransi syariah dan Risk Transfering pada | 2. Untuk penelitian
asuransi asuransi konvensional, selanjutnya,  sebaiknya
konvensional sedangkan pada lebih  mengembangkan
asuransi syariah unsur yang akan diteliti,
menggunakan  sistem tidak hanya pada unsur
Risk Sharing premi, misalnya
investasi, bagi hasil dan
klaim.

Nuril Aplikasi Asuransi | 1. Untuk = Observasi Deskripsi . Perhitungan dana | 1. Sosialisasi yang gencar
Hilaliyah Takaful Dana mendeskripsikan = Wawancara dengan peserta (premi) tentang pentingnya
(2008) Pendidikan Dalam aplikasi asuransi | = Dokumentasi | pendekatan langsung dibagi berasuransi perlu terus
Perspektif Syariah takaful dana studi kasus menjadi dua, sebagian dilakukan oleh semua

(Studi Pada PT. pendidikan  dalam dibagikan ke dana komponen umat Islam




Asuransi Takaful
Keluarga Malang)

perspektif  syariah
pada PT Asuransi
Takaful  Keluarga
Malang

. Untuk

mendeskripsikan
kendala dalam
mengaplikasikan
asuransi takaful dana
pendidikan yang
sesuai dengan
perspektif  syariah
pada PT Asuransi
Takaful  Keluarga
Malang

kemanusiaan untuk
menutup  klaim dan
sisanya menjadi premi
tabungan

2. Dengan adanya
pemisahan dana
tersebut,  menjadikan
asuransi takaful
terhindar dari  unsur
”magrib”

3. Investasi yang

dilakukan oleh ATK
adalah dalam bentuk
pembiayaan-
pembiayaan proyek
yang dibenarkan dalam
Islam

2. Manajemen

. peneliti

asuransi
syariah harus mampu
meningkatkan kualitas
kenyamanan dan
profesionalitas layanan
yang diberikan pada
masyarakat

selanjutnya
perlu memasukkan
unsur nasabah sebagai
sumber data penelitian

Dian
Astria
(2009)

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Memengaruhi
Laba P.T. Asuransi
Takaful Keluarga

. Mengkaji

perkembangan laba
P.T. Asuransi
Takaful Keluarga,

. Menganalisa faktor-

faktor apa saja yang
dapat memengaruhi
laba P.T. Asuransi
Takaful Keluarga,

. Menganalisa

pengaruh dari
faktor-faktor

= Dokumentasi

Analisis
Kuantitatif
Ordinary
Least
Square
(OLS)

Pendapatan premi dan
hasil investasi
berpengaruh positif
terhadap perolehan laba
P.T. Asuransi Takaful
Kelurga. Semakin tinggi
pendapatan premi dan
hasil investasi, maka laba
yang diperoleh  akan
semakin  tinggi  pula.
Sedangkan, beban klaim
dan beban operasional

. Kemampuan
meningkatkan
pendapatan premi
berkaitan dengan modal
yang dimiliki,
perusahaan harus
meningkatkan modalnya
sehingga dapat
melakukan promosi
lebih  gencar tentang
keunggulan asuransi
jiwa syariah




tersebut  terhadap berpengaruh negatif | 2. Penelitian  selanjutnya
laba P.T. Asuransi terhadap laba  P.T. perlu diperinci beban-
Takaful Keluarga. Asuransi Takaful beban yang termasuk
Keluarga, dimana beban operasional, agar
semakin tinggi  beban dapat memberikan
klaim dan beban gambaran lebih jelas
operasional maka laba tentang keefisienan
yang  diperoleh  P.T. pengeluaran beban

Asuransi Takaful operasional

Keluarga akan menurun.

M. Agung | Pengaruh Premi, . Untuk menganalisa | ¢ Wawancara Analisis Berdasarkan analisis | 1. Dalam  meningkatkan
Ali Fikri Klaim, Hasil pengaruh  variable | ¢ Dokumentasi | regresi regresi berganda laba perusahaan
(2009) Investasi, dan premi, Kklaim, hasil berganda menggunakan ~ Minitab asuransi, salah satu
Underwriting investasi, dan versi 14 dapat diketahui unsur yang
Terhadap Laba underwriting bahwa alat terpenting mempengaruhi  adalah
Asuransi Jiwa tergadap laba yang paling efektif dalam hasil investasi, oleh
(Studi Kasus: P.T.. asuransi jiwa peningkatan laba karena itu, perusahaan

Asuransi Syariah
Mubarakah)

perusahaan asuransi jiwa
syariah  diperoleh dari
hasil underwriting dan
hasil investasi. Untuk
saat ini variabel premi
dan klaim memberikan
nilai  negatif  dalam
persamaan regresi karena
variabel tersebut tidaklah
memberikan  kontribusi
positif terhadap laba.

. Untuk

hendaknya lebih cermat
dalam berinvestasi pada
sektor yang mampu
memberikan keuntungan
tinggi, tentunya yang
sesuai dengan kaidah
syariah

penelitian
selanjutnya  hendaknya
mampu  membuktikan
bahwa usur premi dan
klaim juga memberikan
kontribusi positif pada
laba




Ita Komparasi Sistem
Rohmawati | Pengelolaan Dana
(2010) Asuransi Dana
Haji Dan Asuransi
Haji (Studi Pada
PT Asuransi
Syariah
Mubarakah Dan
PT AJB
Bumiputera 1912
Unit Syariah
Malang)

1. Untuk
mendeskripsikan
pengelolaan  dana
asuransi dana haji
dan asuransi haji
pada PT Asuransi
Syariah  Mubarakah
dan AJB Bumiputera
1912 Unit Syariah
Malang

2. Untuk
mengkomparasikan
pengelolaan  dana
asuransi dana haji
dan asuransi haji
pada PT Asuransi
Syariah  Mubarakah
dan AJB Bumiputera
1912 Unit Syariah
Malang

e Observasi
e \Wawancara
e Dokumentasi

Analisis
deskriptif

Secara  garis  besar,
pengelolaan dana
(perlakuan premi,
investasi, bagi  hasil
keuntungan dan
perealisasian klaim)

asuransi haji dan asuransi
dana haji pada PT
Asuransi Syariah
Mubarakah dan AJB
Bumiputera 1912 Unit
Syariah Malang sudah
dilakukan dengan
berdasarkan prinsip
syariah dan akan tetapi
dikelola dengan cara
yang berbeda.

. Bagi

1. Hendaknya mekanisme

pengelolaan dana pada
kedua perusahaan
asuransi syariah tersebut
dilakukan oleh kantor
cabang sehingga
nasabah akan lebih cepat
menerima realisasi dana
klaim yang diajukan.

. Hendaknya AJB
Bumiputera 1912
Syariah  tidak hanya
mengandalkan investasi
pada obligasi syariah
tetapi juga lebih

memperbanyak investasi
di sektor riil seperti yang
diterapkan oleh Asuransi
Syariah Mubarakah agar
keuntungan yang
diperoleh tidak
fluktuatif.

penelitian
selanjutnya  hendaknya
meneliti pengelolaan
dana asuransi  pada
perusahaan pusat agar
hasil penelitian lebih
akurat dengan
perhitungan yang lebih
detail dan transparan

Sumber: Skripsi S-1 FE UIN Malang




Tabel diatas menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
Maslucha (2005) dengan judul “Perlakuan Premi Pada Asuransi Syariah”
menyatakan pendapatan (premi) untuk laporan L/R diakui dengan dasar Accual
Basis dan pada laporan bagi hasil dengan cara Cash Basis. Kemudian
hubungan peserta dengan perusahaan dalam mekanisme pertanggungan akibat
perlakuan premi adalah menggunakan sistem Risk Transfering pada asuransi
konvensional, sedangkan pada asuransi syariah menggunakan sistem Risk
Sharing. Hal ini merupakan bagian dari mekanisme pengelolaan dana asuransi
syariah. Peneliti akan meneruskan penelitian ini dengan menjelaskan
pengelolaan dana asuransi (premi, investasi, keuntungan, dan klaim) yang
terfokus pada asuransi dana haji dan asuransi hajinya.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nuril Hilaliyah (2008)
”Aplikasi Asuransi Takaful Dana Pendidikan Dalam Perspektif Islam”
menjelaskan bahwa perhitungan dana peserta (premi) langsung dibagi menjadi
dua, sebagian dijadikan dana tabarru’ dan sisanya menjadi premi tabungan dan
dengan pemisahan tersebut menjadikan asuransi syariah terhindar dari unsur
maisir, gharar, dan riba. Kemudian investasi yang dilakukan oleh ATK adalah
dalam bentuk pembiayaan-pembiayaan proyek yang dibenarkan dalam Islam
Dari penelitian ini, penulis meneruskan pengelolaan dana asuransi syariah
khususnya asuransi dana haji dan asuransi haji mulai dari premi hingga klaim
direalisasikan.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Astria (2009) yang

berjudul ”Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Laba P.T. Asuransi



Takaful Keluarga” menyimpulkan bahwa pendapatan premi dan hasil investasi
berpengaruh positif terhadap perolehan laba P.T. Asuransi Takaful Kelurga.
Semakin tinggi pendapatan premi dan hasil investasi, maka laba yang diperoleh
akan semakin tinggi pula. Sedangkan, beban klaim dan beban operasional
berpengaruh negatif terhadap laba P.T. Asuransi Takaful Keluarga, dimana
semakin tinggi beban klaim dan beban operasional maka laba yang diperoleh
P.T. Asuransi Takaful Keluarga akan menurun.

Dan yang terakhir, M. Agung Ali Fikri (2009) dalam penelitiannya
yang berjudul ” Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Investasi, dan Underwriting
Terhadap Laba Asuransi Jiwa (Studi Kasus: P.T.. Asuransi Syariah
Mubarakah)” menjelaskan bahwa alat terpenting yang paling efektif dalam
peningkatan laba perusahaan asuransi jiwa syariah diperoleh dari hasil
underwriting dan hasil investasi. Untuk saat ini variabel premi dan klaim
memberikan nilai negatif dalam persamaan regresi karena variabel tersebut

tidaklah memberikan kontribusi positif terhadap laba.

2.2. Kajian Teoritis
2.2.1.Pengertian Asuransi dan Asuransi Syariah
Dalam bahasa Belanda kata asuransi disebut Assurantie yang
terdiri dari kata “Assuradeur” yang berarti penanggung dan
“Assureerde” yang berarti tertanggung. Kemudian dalam bahasa
Perancis disebut “Assurance” yang berarti menanggung sesuatu yang

pasti terjadi. Sedangkan dalam bahasa latin disebut “Assecurare” yang



berarti meyakinkan orang. Selanjutnya dalam bahasa Inggris kata
asuransi disebut “Insurance” yang berarti menanggung sesuatu yang
mungkin atau tidak mungkin terjadi dan “Assurance” yang berarti
menanggung sesuatu yang pasti terjadi. (Kasmir, 2004: 275)

Di Indonesia penegertian asuransi menurut Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Asuransi adalah perjanjian antara
dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
pada pihak tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. (Kasmir,
2004: 276)

Pengertian asuransi di atas, akan lebih jelas bila dihubungkan
dengan pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) yang
menjelaskan bahwa asuransi adalah suatu perjanjian, dengan mana
seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung
dengan suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena
suatu Kkerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa

yang tak tertentu. (Ali, 2008: 1)



Sedangkan dalam Islam, asuransi berasal dari bahasa Arab
disebut at-ra’min, penanggung disebut mu’ammin, sedangkan
tertanggung disebut mu’amman lahu atau musta 'min. At-ta’min diambil
dari kata amana memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa

aman, dan bebas dari rasa takut, sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya:
“Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan”. (QS. Quraisy: 4)

Hadits yang mendasari prinsip saling menanggung, saling

melindungi, dan saling tolong menolong antar muslim adalah:
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Dari an-Nu’'man bin Basir ra bahwasannya Rasulullah bersabda:

“Perumpamaan persaudaraan kaum Muslim dalam cinta dan kasih

sayang di antara mereka adalah seumpama satu tubuh. Bilamana salah

satu bagian tubuh merasakan sakit, akan dirasakan oleh bagian tubuh

yang lainnya, seperti ketika tidak bisa tidur atau ketika demam.” (HR.

Muslim: 4685)
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)

dalam fatwanya tentang pedoman umum asuransi syariah, memberi

definisi tentang asuransi. Menurutnya, asuransi syariah (7a’'min,



Takaful, Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong
menolong di antara sejumlah pihak melalui investasi dalam bentuk aset
dan atau tabarru’ yang memberikan pengembalian untuk menghadapi
resiko tertentu melalui akad sesuai dengan syariah.

Dari definisi diatas tampak bahwa asuransi syariah bersifat
saling melindungi dan tolong menolong yang disebut za’awun. Yaitu
prinsip hidup saling melindungi dan saling menolong atas dasar
ukhuwah Islamiah antara sesama anggota peserta asuransi syariah
dalam menghadapi malapetaka (resiko). (Sula,2004: 28)
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2.2.2. Sejarah Perkembangan Asuransi Syariah

Sebenarnya konsep asuransi Islam bukanlah hal baru, karena
sudah ada sejak zaman Rasulullah yang disebut dengan Agilah. Bahkan
menurut Thomas Patrick dalam bukunya Dictionary of Islam, hal ini
sudah menjadi kebiasaan suku Arab sejak zaman dulu bahwa jika ada
ssalah satu anggota suku yang terbunuh oleh anggota dari suku lain,
pewaris korban akan dibayar sejumlah uang darah (diyat) sebagai
kompensasi oleh saudara terdekat dari pembunuh. Saudara terdekat
pembunuh tersebut yang disebut Agilah, harus membayar uang darah
atas nama pembunubh.

Khan (1979) dalam Sula (2004: 31) menegmukakan bahwa kata
Agilah berarti Asabah yang menunjukkan hubungan ayah dengan
pembunuh. Oleh karena itu, ide pokok Agilah adalah suku Arab zaman
dulu harus siap untuk melakukan kontribusi finansial atas nama
pembunuh untuk membayar pewaris korban. Kesiapan untuk membayar
kontribusi keuangan sama dengan premi dalam praktik asuransi.
Sementara itu, kompensasi yang yang dibayar berdasarkan al-Agilah
mungkin sama dengan nilai pertanggungan dalam praktek asuransi
sekarang. Karena, itu merupakan bentuk perlindungan finansial untuk
pewaris terhadap kematian yang tidak diharapkan dari sang korban.

Pada perkembangan selanjutnya, kata Syekh Ibnu Hajar al-
Asgalani dalam Fathul Bari, dengan datangnya Islam, sistem Agilah

diterima Rasulullah menjadi bagian dari hukum Islam. Hal tersebut



dapat dilihat pada hadits Nabi dalam pertengkaran antara dua wanita
dari suku Huzail. Abu hanifah mengatakan bahwa pernah dua wanita
dari suku Huzail bertikai. Salah seorang dari mereka memukul yang
lain dengan batu hingga mengakibatkan kematian wanita itu dan jabang
bayi dalam rahimnya. Pewaris korban membawa kejadian itu ke
pengadilan. Nabi Muhammad memberikan keputusan bahwa
kompensasi bagi pembunuh anak bayi adalah membebaskan seorang
budak laki-laki atau wanita. Sedangkan kompensasi atas membunuh
wanita adalah uang darah (diyat) yang harus dibayar oleh Agilah
(saudara pihak ayah) dari yang tertuduh.

Piagam (konstitusi) Madinah adalah konstitusi pertama di dunia
yang dipersiapkan langsung oleh Nabi Muhammad setelah hijrah ke
Madinah. Beberapa pasalnya memuat ketentuan tentang asuransi sosial
dengan sistem Agilah. Dalam pasal 3 konstitusi Madinah, Rasulullah
membuat ketentuan mengenai penyelamatan jiwa para tawanan, yang
menyatakan bahwa jika tawanan yang tertahan oleh musuh karena
perang, harus membayar tebusan kepada musuh untuk membebaskan
yang ditawan. Konstitusi itu merupakan bentuk lain dari asuransi sosial.

“Imigran di antara Quraisy harus bertanggung jawab untuk
membebaskan tawanan dengan cara membayar tebusan supaya
kolaborasi yang saling menguntungkan di antara orang-orang yang

percaya sejalan dengan prinsip kebaikan dan keadilan.” (Sula, 2004: 32)



Walau asuransi syariah belum terlalu banyak dikenal seperti
halnya bank syariah, jumlah perusahaan asuransi syariah tidak kalah
banyak dengan bank syariah. Pertumbuhan asuransi syariah beberapa
tahun lalu sudah ada 3 (tiga) perusahaan asuransi murni syariah dan
sekitar 10 (sepuluh) perusahaan asuransi konvensional yang
mempunyai cabang khusus syariah. Berikut ini diungkapkan daftar
perusahaan asuransi syariah  takaful dan perusahaan asuransi
konvensional yang mempunyai cabang khusus syariah dalam bentuk
tabel berikut:

Tabel 2.2

Asuransi Syariah dan Konvensional serta
Cabang Khusus Syariah

Asuransi Konvensional Yang

Asuransi Syariah Mempunyai Cabang Khusus
Syariah
Asuransi Takaful Keluarga Asuransi Great Eastern
Asuransi Takaful Umum Asuransi Bumiputera
Asuransi Mubarakah Asuransi Bringin Jiwa Sejahtera

Asuransi BSAM Syariah
Asuransi Tripakarta
MAA Life

MAA General

Asuransi Jasindo
Asuransi Binagriya

Asuransi Bumida

Sumber: Zainuddin Ali, 2008: 13



2.2.3.

Tabel di atas, tampak perusahaan asuransi syariah dan asuransi
konvensional dengan cabang khusus syariah. Kedua bentuk asuransi
dimaksud, mempunyai pengelolaan yang sama. Lain halnya asuransi
syariah dengan asuransi konvensional yang mungkin tidak terlalu
kentara perbedaanya. Sebab, secara teknis prosedur mempunyai
kemiripan. Namun, ada satu hal yang mendasari perbedaan, yaitu
perjanjian transaksinya.

Pada asuransi konvensional, nasabah membeli perlindungan atau
jaminan dari perusahaan asuransi. Sedangkan pada asuransi syariah,
perjanjiannya adalah para nasabah mengikat diri dalam suatu komunitas
dan saling menanggung jika terjadi musibah. Perbedaan perjanjian di
maksud, akan menimbulkan konsekuensi yang berbeda pula. Di
antaranya adalah masalah kepemilikan uang premi.

Pada asuransi konvensional yang transaksinya adalah jual beli
maka premi yang sudah dibayarkan sepenuhnya menjadi milik
perusahaan asuransi. Sedangkan asuransi syariah, premi yang dibayar
nasabah tetap menjadi milik nasabah yang diamanahkan kepada

perusahaan asuransi syariah untuk dikelola dan dikembangkan dananya.

Prinsip Dasar Asuransi Syariah
Sebuah bangunan hukum akan tegak secara kokoh, jika
dibangun atas pondasi yang kuat. Ibarat sebuah rumah, jika dibangun

dengan pondasi yang rapuh maka cepat ataupun lambat rumah itu akan



mengalami kehancuran dan roboh diterpa badai. Sebaliknya, bangunan
rumah yang didasari dengan pondasi yang kuat akan menghasilkan
sebuah rumah yang kokoh dan tahan terhadap badai.

Prinsip dasar yang ada dalam asuransi syariah tidaklah jauh
berbeda dengan dengan prinsip dasar yang berlaku pada konsep
ekonomika Islami secara komprehensif dan bersifat umum. Hal ini
disebabkan karena kajian asuransi syariah merupakan turunan dari
konsep ekonomika Islami.

Dalam asuransi, harus dibangun di atas pondasi dan prinsip
dasar yang kuat serta kokoh. Dalam hal ini, prinsip dasar asuransi
syariah ada sembilan macam, diantaranya: (Ali, 2004: 125)

a. Tauhid (Unity)

Prinsip tauhid (unity) adalah dasar utama dari setiap
bangunan yang ada dalam syariah Islam. Setiap bangunan dan
aktivitas kehidupan manusia harus didasarkan pada nilai-nilai
tauhidy. Artinya bahwa dalam setiap gerak langkah serta bangunan
hukum harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan.

Tauhid sendiri dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Manusia dengan atribut yang melekat pada
dirinya adalah fenomena sendiri yang realitanya tidak dapat
dipisahkan dari penciptanya (sang Khalig). Sehingga dalam

tingkatan tertentu dapat dipahami bahwa semua gerak yang ada di



alam semesta merupakan gerak dari Allah SWT. Dalam hal ini

Allah SWT berfirman:
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Artinya:

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian dia bersemayam di atas “arsy dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa
yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. dan dia
bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hadid: 4)

Dalam berasuransi yang harus diperhatikan adalah
bagaimana seharusnya menciptakan suasana dan kondisi
bermuamalah yang tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan. Paling tidak
dalam melakukan setiap aktivitas berasuransi ada semacam
keyakinan dalam hati bahwa Allah SWT selalu mengawasi seluruh
gerak langkah kita dan selalu bersama kita. Jika pemahaman
semacam ini terbentuk dalam setiap “pemain” yang terlihat dalam

perusahaan asuransi maka tahap awal masalah yang sangat urgensi

telah terlalui dan dapat melangsungkan perjalanan bermuamalah.



b. Keadilan (Justice)

Prinsip kedua dalam berasuransi adalah terpenuhinya nilai-
nilai keadilan (justice) antara pihak-pihak yang terikat dengan akad
asuransi. Keadilan dalam hal ini dipahami sebagai upaya dalam
menempatkan hak dan kewajiban antara nasabah dan perusahaan
asuransi.

Pertama, nasabah asuransi harus memposisikan pada kondisi
yang mewajibkannya untuk selalu membayar iuran uang santunan
(premi) dalam jumlah tertentu pada perusahaan asuransi dan
mempunyai hak untuk mendapatkan sejumlah dana santunan jika
terjadi peristiwa kerugian. Kedua, perusahaan asuransi yang
berfungsi sebagai lembaga pengelola dana mempunyai kewajiban
membayar klaim (dana santunan) kepada nasabah.

Di sisi lain keuntungan (profit) yang dihasilkan oleh
perusahaan asuransi dan hasil investasi dana nasabah harus dibagi
sesuai dengan akad yang disepakati sejak awal. Jika nisbah yang
disepakati antara kedua belah pihak 40:60, maka realitanya
pembagian keuntungan juga harus mengacu pada ketentuan tersebut.

c. Tolong Menolong (Ta’awun)
Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan
berasuransi harus didasari dengan semangat tplong menolong
(ta’awun) antara anggota. Seseorang yang masuk asuransi, sejak

awal harus mempunyai niat dan motivasi untuk membantu dan



meringankan beban temannya yang pada suatu ketika mendapatkan
musibah atau kerugian. Dalam hal ini Allah SWT menegaskan

dalam firman-Nya:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-
Maidah: 2)

Praktik tolong menolong dalam asuransi adalah unsur utama
pembentuk bisnis asuransi. Tanpa adanya unsur ini atau hanya

semata-mata untuk mengejar keuntungan bisnis (profit oriented)



berarti perusahaan asuransi itu sudah kehilangan karakter
utamanya, dan seharusnya sudah wajib terkena pinalti untuk
dibekukan operasionalnya sebagai perusahaan asuransi.

d. Kerjasama (Cooperation)

Prinsip kerjasama merupakan prinsip universal yang selalu
ada dalam literatur ekonomi Islami. Manusia sebagai makhluk yang
mendapat mandat dari Khalignya untuk mewujudkan perdamaian
dan kemakmuran di muka bumi mempunyai dua wajah yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lainnya, yaitu sebagai makhluk individu
dan sebagai mkhluk sosial.

Kerjasama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam
bentuk akad yang dijadikan acuan antara kedua pihak yang terlibat,
yaitu antara anggota (nasabah) dan perusahaan asuransi. Dalam
operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnis asuransi dapat
menggunakan konsep mudharabah atau musyarakah.

Konsep mudharabah dan musyarakah adalah dua buah
konsep dasar dalam kajian ekonomika Islami dan mempunyai nilai
historis dalam perkembangan keilmuan.

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua orang atau
lebih yang mengharuskan pemilik modal (nasabah) menyerahkan
sejumlah dana (premi) kepada perusahaan asuransi (mudharib) untuk
dikelola. Dana vyang terkumpul oleh perusahaan asuransi

diinvestasika agar memperoleh keuntungan yang nantinya akan



dibagi antara perusahaan dan nasabah asuransi. Jika akadnya
menyebutkan pembagian nisbah keuntungan antara kedua pihak
70:30, yaitu 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan, maka
pembagian profit dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan juga
harus mengacu pada ketentuan akad tersebut.

Sedangkan akad musyarakah dapat terwujud antara nasabah
dan perusahaan asuransi, jika kedua pihak bekerjasama dengan
sama-sama menyerahkan modalnya untuk diinvestasikan pada
bidang-bidang yang menguntungkan. Keuntungan yang diperoleh
dari investasi dibagi sesuai porsi kesepakatan nisbah.

. Amanah (Trustworthy)

Prinsip amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud
dalam nilai-nilai akuntabilitas (pertanggung jawaban) perusahaan
melalui penyajian laporan keuangan tiap periode. Dalam hal ini
perusahaan asuransi harus memberi kesempatan yang besar bagi
nasabah untuk mengakses laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi harus
mencerminkan  nilai-nilai  kebenaran dan keadilan dalam
bertmuamalah dan melalui auditor public.

Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri nasabah
asuransi. Seseorang yang menjadi nasabah asuransi berkewajiban
menyampaikan informasi yang benar berkaitan dengan pembayaran

dana iuran (premi) dan tidak memanipulasi kerugian yang menimpa



dirinya. Jika seorang nasabah asuransi tidak memberikan informasi
yang benar dan memanipulasi data kerugian yang menimpa dirinya,
berarti nasabah tersebut telah menyalahi prinsip amanah dan dapat
dituntut secara hukum.
Kerelaan (al-Ridha)

Prinsip kerelaan dalam ekonomika Islami berdasar pada

firman Allah SWT berikut:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’: 29)

Ayat ini menjelaskan tentang keharusan untuk bersikap rela
dan ridha dalam setiap melakukan akad (transaksi), dan todak ada
paksaan antara pihak-pihak yang terikat oleh perjanjian akad.
Sehingga kedua belah pihak bertransaksi atas dasar kerelaan bukan
paksaan.

Dalam bisnis asuransi, kerelaan dapat diterpakan pada setiap

anggota asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk

merelakan sejumlah dana (premi) yang disetorkan ke perusahaan



asuransi, yang difungsikan sebagai dana sosial. Dana sosial memang
betul-betul digunakan untuk tujuan membantu anggota asuransi yang
lain jika mengalami bencana kerugian.
. Larangan riba

Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam
pengertian lain, secara linguistik riba berarti tumbuh dan membesar.
Sedangkan untuk istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan
dari harta pokok atau modal secara batil. Dalam setiap transaksi,
seorang muslim dilarang memperkaya diri dengan cara yang tidak

dibenarkan. Firman Allah SWT:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’: 29)

J

Riba dalam transaksi bisnis asuransi konvensional terjadi
dalam perhitungan bunga teknik pada asuransi jiwa, yang biasanya
oleh perusahaan asuransi ditetapkan sekitar 7% - 9%. Selain itu riba
juga terjadi ketika perusahaan melakukan investasi atas dana yang

terkumpul dari nasabah melalui premi, baik dengan cara deposito



berjangka dan sertifikat deposito di bank-bank konvensional, saham
di bursa efek, dan lain-lain semuanya menggunakan sistem ribawi,
tidak terkecuali pada asuransi jiwa maupun kerugian.
. Larangan Judi (Maisir)

Allah SWT telah memberi penegasan terhadap keharaman
melakukan aktivitas ekonomi yang mempunyai unsur judi (maisir).

Firman Allah SWT:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.

(QS. Al-Maidah: 90)

Syafi’i Antonio mengatakan bahwa unsur maisir (judi)
artinya adalah salah satu pihak yang untung, namun di lain pihak
justru mengalami kerugian. Hal ini tampak jelas apabila pemegang
polis dengan sebab-sebab tertentu membatalkan kontraknya sebelum
reversing period, biasanya tahun ketiga maka yang bersangkutan
tidak akan menerima kembali uang yang telah dibayarkan kecuali
sebagian kecil saja. Juga adanya unsur keuntungan yang dipengaruhi
oleh pengalaman underwriting, dimana untung rugi terjadi sebagai

hasil dari ketetapan.



Larangan Gharar (Ketidakpastian)

Gharar dalam pengertian bahasa adalah al-kAida’ (penipuan),
yaitu suatu tindakan yang di dalamnya diperkirakan tidak ada unsur
kerelaan. Wahbah al-Zuhaili memberi pengertiuan tentang gharar
sebagai al-khatar dan al-taghrir, yang artinya penampilan yang
menimbulkan kerusakan (harta) atau sesuatu yang tampaknya
menyenangkan tetapi hakikatnya menimbulkan kebencian. Oleh
karena itu, dikatakan ad-dunya mata 'ul ghuruur artinya dunia adalah
kesenangan yang menipu.

Selanjutnya pada bagian manakah gharar terjadi pada
asuransi? Syafi’i Antonio menjelaskan bahwa gharar atau
ketidakpastian dalam asuransi ada dua bentuk:

1) Bentuk akad syariah yang melandasi penutupan polis
2) Sumber dana pembayaran klaim dan keabsahan syar’i
penerimaan uang klaim itu sendiri

Secara konvensional, kontrak/ perjanjian dalam asuransi jiwa
dapat dikategorikan sebagai akad tabaduli (pertukaran), yaitu
pertukaran pembayaran premi dengan uang pertanggungan. Secara
syariah dalam akad pertukaran harus jelas berapa yang harus
dibayarkan dan berapa yang harus diterima. Keadaan ini akan
menjadi rancu (gharar) karena kita tahu berapa yang akan diterima
(sejumlah uang pertanggungan), tetapi tidak tahu berapa yang akan

dibayarkan (jumlah seluruh premi) karena hanya Allah yang tahu



kapan seseorang akan meninggal. Di sinilah gharar terjadi pada

asuransi konvensional. (Ali, 2004: 125-136)

2.2.4. Akad Dalam Asuransi

Akad merupakan salah satu persoalan pokok dalam asuransi
konvensional yang menjadikannya diharamkan oleh para ulama. Karena
dengan akad yang ada di asuransi konvensional, dapat berdampak pada
munculnya gharar dan maisir. Oleh karena itu, para ulama mencari
solusi bagaimana agar masalah gharar dan maisir ini dapat
dihindarkan.

Masalah pertama, adalah gharar (penipuan) yang muncul
karena akad yang dipakai di asuransi konvensional adalah akad tabaduli
(akad jual beli/ pertukaran). Sesuai dengan syarat-syarat akad
pertukaran, maka harus jelas berapa pembayaran premi dan berapa uang
pertanggungan yang akan diterima. Masalah hukum syariah disini
muncul karena kita tidak bisa menentukan secara tepat jumlah premi
yang akan dibayarkan, sekalipun syarat-syarat lainnya, penjual,
pembeli, ijab kabul, dan jumlah uang pertanggungan (barang) dapat
dihitung. Jumlah premi yang akan dibayarkan amat tergantung pada
takdir, tahun berapa kita meninggal atau mungkin sampai akhir kontrak
kita tetap hidup. Disinilah gharar terjadi.

Dalam asuransi syariah, masalah gharar ini dapat diatasi dengan

mengganti akad tabaduli dengan akad takafuli (tolong-menolong) atau



akad tabarru’ dan akad mudharabah (bagi hasil). Dengan akad
tabarru’, persyaratan dalam akad pertukaran tidak perlu lagi atau gugur.
Sebagai gantinya, maka asuransi syariah menyiapkan rekening khusus
sebagai rekening dana tolong-menolong atau rekening tabrru’ yang
telah diniatkan (diakadkan) secara ikhlas setiap peserta masuk asuransi
syariah.

Oleh karena itu, dalam mekanisme dana di asuransi syariah,
premi yang dibayarkan peserta dibagi dalam dua rekening, yaitu
rekening peserta dan rekening tabarru’. Pada rekening tabarru’ inilah
ditampung semua dana tabarru’ peserta sebagai dana tolong menolong
atau dana kebajikan, yang jumlahnya sekitar 5% - 10% dari premi
pertama (tergantung usia). Selanjutnya, dari dana ini pula klaim-klaim
peserta dibayarkan apabila ada di antara peserta yang meninggal atau
mengambil nilai tunai.

Masalah kedua, adalah maisir (judi/ gambling) . Maisir artinya
adalah salah satu pihak yang untung namun di lain pihak justru
mengalami kerugian. Dato’ Fadzli Yusof mengatakan bahwa terjadinya
unsur maisir sebagai lanjutan dari adanya gharar pada asuransi
konvensional.

Masalah syariah di atas dapat selesai dengan adanya kebenaran
dalam akad. Asuransi syariah telah mengubah akadnya dan membagi
dana peserta ke dalam dua rekening khusus yang menampung dana

tabarru’ yang tidak bercampur dengan rekening peserta, maka



reversing period di asuransi syariah terjadi sejak awal. Kapan saja
peserta dapat mengambil uangnya (karena pada hakikatnya itu adalah
uang mereka sendiri), dan nilai tunai sudah ada sejak awala tahun
pertama ia masuk. Karena itu, tidak ada maisir, tidak ada gambling,
karena tidak ada pihak yang dirugikan.

Masalah ketiga, adalah riba (bunga). Pada asuransi syariah,
masalah riba dieliminir dengan konsep mudharabah (bagi hasil).
Seluruh bagian dari proses opersaional asuransi yang di dalamnya
menganut sistem riba, digantikannya dengan akad mudharabah atau
akad lainnya yang dibenarkan secara syar’i. Baik dalam penentuan
bunga teknik, investasi, maupun penempatan dana ke pihak Kketiga,
semua menggunakan instrumen akad syar’i yang bebas dari riba.
(Sula,2004: 174)

Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri
atas akad tijarah dan/atau akad tabarru’. Akad tijarah yang dimaksud
adalah mudharabah, sedangkan akad tabarru’ adalah hibah. Dalam
akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan:

(a) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan;

(b) Cara dan waktu pembayaran premis;

(c) Jenis akad tijarah dan/atau tabarru’ serta syarat-Syarat yang
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.

Kedudukan para pihak dalam akad tijarah dan tabarru’, adalah

sebagai berikut: (Anshori, 2008: 46-47)



2.2.5.

a. Dalam akad tijarah (mudharabah), perusahaan bertindak sebagai
pengelola (mudharib) dan peserta bertindak sebagai pemegang polis
(shaahibul maal).

b. Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta memberikan hibah yang akan
digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah,

sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah.

Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Jiwa

Sistem operasional asuransi jiwa syariah adalah bertanggung
jawab, bantu-membantu, dan saling melindungi antara para pesertanya.
Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan atau amanah oleh para
peserta untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang
halal, dan memberikan santunan kepada yang mengalami musibah
sesuai dengan isi akta perjanjian.

Keuntungan perusahaan diperoleh dari pembagian keuntungan
dana peserta yang dikembangkan dengan prinsip mudharabah (bagi
hasil). Para peserta takaful berkedudukan sebagai pemilik modal
(shahibul maal) dan perusahaan asuransi berfungsi sebagai pemegang
amanah (mudharib).

Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi

dua sistem, yaitu: (Sula,2004: 177-178)



a. Sistem pada Produk Saving (Ada Unsur Tabungan)

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi)
secara teratur kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan
tergantung kepada keuangan peserta. Akan tetapi, perusahaan
menetapkan jumlah minimum premi yang akan dibayarkan.
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dipisah dalam
dua rekening yang berbeda.

1) Rekening tabungan peserta, yaitu dana yang merupakan milik
peserta, yang dibayarkan bila:

- perjanjian berakhir,
- peserta mengundurkan diri,
- peserta meninggal dunia.

2) Rekening Tabarru’, yaitu kumpulan dana kebajikan yang telah
diniatkan oleh peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk
tujuan saling menolong dan saling membantu, yang dibayarkan
bila:

- peserta meninggal dunia,
- perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana).

Sistem inilah sebagai implementasi dari akad takafuli dan
akad mudharabah, sehingga asuransi syariah dapat terhindar dari
unsur gharar dan maisir. Selanjutnya kumpulan dana peserta ini
diinvestasikan sesuai dengan syariat agama Islam. Tiap keuntungan

dari hasil investasi, setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim



Premi
Takaful

dan premi reasuransi), akan dibagi menurut prinsip mudharabah.

Persentase pembagian mudharabah dibuat dalam suatu perbandingan

tetap berdasarkan perjanjian kerjasama antara perusahaan dan

peserta, misalnya dengan 70 : 30, 60 : 40, dan seterusnya. Lebih jelas

dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 2.2
Sistem pada Produk Saving (Ada Unsur Tabungan)
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Sumber: M Syakir Sula, 2004:178



b. Sistem pada Produk Non saving

Setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan dimasukkan
dalam rekening tabarru’ perusahaan. Yaitu, kumpulan dana yang
telah diniatkan oleh peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk
tujuan saling menolong dan saling membantu, dibayarkan bila:

- peserta meninggal dunia,
- perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)

Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai
dengan syariat Islam. Keuntungan hasil investasi setelah
dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi reasuransi),
akan dibagi antara peserta dan perusahaan menurut prinsip al-
mudharabah dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan
perjanjian kerja sama antara perusahaan (takaful) dan peserta.

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar berikut:



Gambar 2.3
Sistem pada Produk Non Saving
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2.2.6.

Produk Asuransi Jiwa Tanpa Unsur Tabungan (Non Saving):

Asuransi Haji

Salah satu produk asuransi jiwa tanpa unsur tabungan (non

saving) adalah asuransi haji. Program ini diperuntukkan bagi jamaah

Haji yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris jamaah

bila peserta meninggal dunia sewaktu menjalankan haji. Untuk



perjalanan haji dimulai sejak pemberangkatan dari bandara sampai

kembali ke tanah air setelah kembali dari Makkah. (Sula,2004: 658)

Manfaat Asuransi Haji:

Pada akhir perjanjian peserta akan memperoleh:

= Dana rekening tabungan yang telah disetor

= Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan
(mudharabah)

Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir,

maka peserta akan memperoleh:

= Dana rekening tabungan yang telah disetor

= Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan
(mudharabah)

Bila peserta meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka ahli

warisnya akan memperoleh:

= Dana rekening tabungan yang telah disetor

= Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan
(mudharabah)

= Selisih dari Manfaat Takaful Awal (rencana menabung) dengan
kontribusi (premi) yang sudah dibayar.

Pengecualian:

Manfaat asuransi tidak dibayarkan apabila peserta meninggal karena

faktor berikut:



= Bunuh diri
= Penyakit epidemi dan atau wabah

= Huru hara dan perang

2.2.7. Produk Asuransi Jiwa Dengan Unsur Tabungan (Saving):

Asuransi Dana Haji
Asuransi Dana Haji merupakan salah satu bentuk produk

asuransi jiwa yang mengandung unsur tabungan. Program ini
merupakan suatu bentuk perlindungan untuk perorangan yang
menginginkan dan merencanakan pengumpulan dana dalam mata
uang Rupiah dan US Dolar untuk biaya menjalankan ibadah haji.
(Sula, 2004:644)
Manfaat Takaful:
Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir,
maka peserta akan memperoleh:
= Dana rekening tabungan yang telah disetor
= Bagian keuntungan atas hasil keuntungan tabarru’ (mudharabah)
Bila peserta meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka ahli
warisnya akan memperoleh:
= Dana rekening tabungan yang telah disetor
= Bagian keuntungan atas hasil investasi tabungan (mudharabah)
= Selisih dari Manfaat Takaful Awal (rencana menabung) dengan

kontribusi (premi) yang sudah dibayar.



Bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka akan

memperoleh:

= Dana rekening tabungan yang telah disetor

= Bagian keuntungan atas hasil investasi rekening tabungan
(mudharabah)

» Bagian keuntungan atas rekening khusus/ tabarru’ yang ditentukan

oleh perusahaan asuransi/ jika ada

2.2.8. Klaim (Claims)

Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh
pertanggungan atas kerugiannya yang tersedia berdasarkan perjanjian
dan merupakan proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak
berdasarkan perjanjian tersebut. Penting bagi pengelola asuransi
syariah untuk mengatasi klaim secara efisien. (Sula, 2004: 259)

Pada semua perusahaan asuransi, termasuk yang berdasarkan konsep
syariah, sebenarnya tidak ada alasan untuk memperlambat
penyelesaian klaim yang diajukan oleh tertanggung. Tindakan
memperlambat itu tidak boleh dilakukan, karena klaim adalah suatu
proses yang telah diantisipasi sejak awal oleh perusahaan asuransi.
Disamping itu, yang lebih penting lagi bahwa klaim adalah hak
peserta, dan dananya diambil dari tabarru’ semua peserta. Karena itu,
wajib bagi pengelola untuk melakukan proses klaim secara cepat,
tepat dan efisien.
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3.1.

3.2.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana dilakukan penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Keuangan syariah yaitu PT Asuransi
Syariah Mubarakah Malang yang terletak di JI. Letjen S Parman No. 54
Malang dan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang yang terletak di

Ruko Sukarno Hatta Indah A-7 Malang.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan komparatif. Menurut Moleong (2005: 6), mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak mengunakan analisis statistik atau penelitian yang
didasarkan pada upaya membangun pandangan yang diteliti dengan rinci,
dibentuk dengan kata-kata atau gambaran holistik. Penelitian kualitatif dapat
pula disebut sebagai serangkaian kegiatan atau proses menjaring data atau
informasi yang bersifat sewajarnya (natural) mengenai suatu masalah dalam
aspek tertentu dan dari objek tertentu pula (Sukidin,2005: 23-24).

Sedangkan penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Dalam penelitian komparatif, sampel, tempat, dan waktu

yang di teliti adalah berbeda. (Sugiono, 1999: 11)



Dari paparan di atas, peneliti mencoba menjelaskan bahwa dalam
penelitian ini tidak membuat dan menguji hipotesis. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis mengenai sistem operasional
asuransi haji yang terdapat pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB

Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang.

3.3. Data Dan Jenis Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto,
2002:129). Dalam hal ini sumber data yang diperoleh peneliti terdapat dua
jenis, yaitu:
a. Data primer
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara
secara langsung dengan pihak terkait, khususnya Manajer PT Asuransi
syariah Mubarakah Malang dan Manajer AJB Bumiputera 1912 Unit
Syariah Malang. Bentuk data wawancara yang dimaksud berupa catatan
hasil wawancara/ catatan lapangan dan kata-kata dari manajer perusahaan.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dengan tidak secara
lansung dan hanya melalui media perantara. Data ini diperoleh dari pihak
luar instansi, misalkan dokumentasi perusahaan yang berupa laporan dana
premi, brosur-brosur, ilustrasi pembayaran program asuransi dana haji dan
atau asuransi haji serta referensi lain yang berhubungan dengan

pengelolaan dana asuransi jiwa syariah.



3.4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan
dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data, mengumpulkan, mempelajari,
mengklasifikasi, dan menggunakan data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya
(Arikunto, 2002:26).

Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah penulisan menggunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut:

a. Wawancara

Menurut Bungin (2001: 133) wawancara adalah: proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewancara dengan responden atau orang yang
diwawancarai dengan atau tanpa pedoman (guide) wawancara.

Penulis menggunakan dua jenis/ macam wawancara Yaitu
wawancara pembicaraan informal dan wawancara menggunakan petunjuk
umum. Menurut Patton (1980: 197) dalam Moleong (2006: 187)
mengemukakan bahwa dalam wawancara pembicaraan informal,
pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara itu sendiri,
jadi bergantung pada spontanitasnya. Sedangkan wawancara menggunakan
petunjuk umum, mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis
besar pokok-pokok yang dirumuskan dan tidak perlu ditanyakan secara

berurutan.



Dalam pelaksanaannya penulis mewawancarai pihak-pihak yang
mengetahui dengan jelas tentang asuransi haji. Diantaranya adalah manajer
PT Asuransi Syariah Mubarakah dan manajer AJB Bumiputera 1912 Unit
Syariah Malang. Hasil wawancara ini digunakan peneliti dalam
menjelaskan bagaimana pengelolaan dana asuransi dan haji dan asuransi
haji pada kedua perusahaan asuransi tersebut.

b. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2002: 206) dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti dan lain sebagainya.

Menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong 2005:216)
dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film dari record yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik.

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik pengertian bahwa
metode dokumenter adalah merupakan pengumpulan data yang diperoleh
dari berbagai catatan atu arsip penting. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data pengelolaan dana asuransi dana haji dan asuransi haji

serta dana yang diinvestasikan oleh perusahaan.

3.5. Model Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut diberi arti dan makna yang

berguna dalam memecahkan masalah penelitian (Nazir,1988: 405).



Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode analisis
data deskriptif dengan pendekatan komparatif, karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan mengkomparasikan pengelolaan dana asuransi
haji dan asuransi dana pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB
Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang.

Menurut Nazir (1988: 63), metode deskriptif adalah metode penelitian
untuk meneliti status sekelompok manusia, obyek, kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat menegnai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Menurut Faisal (1982:119) metode analisis deskriptif adalah suatu
analisis yang mendeskripsikan (menggambarkan) data-data yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang sudah dirumuskan baik berupa kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung akibat yang sedang terjadi, kecenderungan yang tengah
berkembang. Proses analisis data yang peneliti gunakan adalah:

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen-dokumen, dan sebagainya.

2. Reduksi data. Data yang telah dibaca, dipelajari, dan ditelaah tersebut,
mungkin sangat banyak sekali jumlahnya, sehingga memerlukan reduksi

(pengurangan, penyusutan, atau penurunan) dengan cara membuat



abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman dengan tetap
menjaga inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang ada.

. Menyusun data hasil reduksi ke dalam satuan-satuan.

. Uji keabsahan data, yaitu memeriksa keabsahan data; data yang memenubhi
syarat (reliabel dan valid) dipertahankan dan yang tidak memenuhi syarat
digugurkan.

. Mengkomparasikan hasil penelitian antara PT Asuransi Syariah
Mubarakah dan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang.

. Penarikan kesimpulan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
4.1.1. GAMBARAN UMUM PT ASURANSI SYARIAH MUBARAKAH
1. Sejarah PT Asuransi Syariah Mubarakah

PT Asuransi Syariah Mubarakah (ASM) merupakan
perusahaan asuransi syariah nasional pertama di Indonesia yang
melayani masyarakat dengan berbasis syariah murni untuk membawa
ummat menuju kemakmuran, kesejahteraan dan kenyamanan dengan
menerapkan prinsip dan kaidah ekonomi syariah. Melalui motto “Dari
Ummat Untuk Ummat” (berhimpun untuk berinvestasi), PT Asuransi
Syariah Mubarakah mengusung semangat mengangkat ekonomi
ummat menjadi lebih baik dengan investasi yang menguntungkan
sekaligus bersentuhan langsung dengan masyarakat luas.

Berbeda dengan asuransi konvensional, PT Asuransi Syariah
Mubarakah mendirikan MAZIS (Mubarakah, Amil, Zakat, Infag, dan
Shadagah) serta menjalankan Corporate Social Responsibility secara
rutin. Komitmen seluruh manajemen dan karyawannya diwujudkan
dalam karya professional untuk senantiasa menerapkan asas Good
Corporate Governance serta menghadirkan pelayanan dan manfaat
terbaik bagi kemaslahatan seluruh pemegang saham baik di dunia

maupun di akhirat.



Tekad untuk menjadi perusahaan asuransi syariah terpercaya,
tangguh dan terdepan baik dalam produk maupun teknologi telah
membawa PT Asuransi Syariah Mubarakah mencapai beberapa
prestasi antara lain: tercatat di Museum Rekor Indonesia sebagai
perusahaan asuransi syariah nasional pertama di Indonesia, peringkat
ke-3 sebagai The Most Expansive Insurance pada Islamic Finance
Award dan CUP 2009 oleh Karim Business Consulting, juga
memperoleh sertifikat 1SO 9001:2008 untuk kedua kalinya dalam
kategori International Standart atas Quality Management System dari
Global Certification Limited, England-United Kingdom.

PT Asuransi Syariah Mubarakah didirikan berdasarkan akta
notaries Muhammad Rasyid Umar S.H. No. 111 tanggal 18 Oktober
1993 di Balikpapan dengan nama PT Asuransi Jiwa Mubarakah
dengan menggunakan system konvensional dan Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI. No. 579/KMK.017/1997, diperoleh tanggal 13
November 1997 sebagai izin usaha dan operasinya. Peralihan system
operasi dari konvensional menjadi syariah penuh dilaksanakan
berdasarkan akta notaris (perubahan) Chairul bachtiar, S.H., M.M. No.
3 tanggal 3 Mei 2001.

Pada tahun 2001 PT Asuransi Syariah Mubarakah dikonversi
100% menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah nasional pertama

dengan nama PT Asuransi Syariah Mubarakah, sejalan dengan



terbentuknya Peraturan Perundang-undangan yang mengatur tentang
Badan Hukum Asuransi Syariah.

Nama Mubarakah diambil dari salah satu kata dari kalimat
mulia yang diterima Nabi Muhammad SAW saat Isra’ Mi’raj melalui
perintah Shalat vyaitu Attahiyatul, Mubarakatus, Shalawatul,
Thayyibatul, sebagai sebuah harapan dan sekaligus visi perusahaan
yaitu ingin menjadikan perusahaan ini sebagai sarana untuk
keberkahan ummat dengan motto “Dari Ummat Untuk Ummat”.

Dengan motto tersebut maka PT Asuransi Syariah Mubarakah
berusaha untuk membumikan ayat-ayat Allah SWT melalui berbagai
kegiatan pengumpulan dana (Capital Formation) yang syar’i (bebas
dari unsur Maisir, Gharar, dan Riba) dari potensi ummat untuk
dikembalikan kepada kemaslahatan ummat melalui berbagai kegiatan
baik di sektor riil maupun lainnya berdasarkan prinsip pengelolaan
yang berkeadilan (antara lain melalui penerapan prinsip bagi hasil)
dengan memenuhi asas pengelolaan perusahaan yang baik dan sehat
(Good Corporate Governance) sesuai peraturan perundangan yang
berlaku.

Sebagai perusahaan asuransi syariah nasional pertama maka PT
Asuransi Syariah Mubarakah berkomitmen untuk menjadi model yang
dapat memberikan dedikasi dan pelayanan terbaik untuk kepentingan

stakeholders, bangsa dan Negara.



2. Visi dan Misi PT Asuransi Syariah Mubarakah

Visi: Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang kokoh, terdepan

dalam produk dan teknologi menuju kemakmuran, kesejahteraan dan

kemuliaan di bawah lindungan Allah SWT.

Misi:

a. Mengembangkan ekonomi ummat melalui investasi di sector riil
yang memberikan manfaat bagi stakeholder (pemangku
kepentingan).

b. Membangun Sumber Daya Insani yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual.

c. Mengembangkan Produk Asuransi Jiwa Syariah sesuai kebutuhan.

d. Meningkatkan teknologi informasi yang mampu menjawab setiap
perubahan dan kebutuhan bisnis.

e. Meningkatkan pelayanan yang professional dengan penuh
ketulusan.

3. Falsafah

a. Menanamkan nilai-nilai Keimanan dan Keislaman.

b. Selalu terbuka menerima dan melakukan perubahan yang lebih
baik.

c. Menanamkan semangat kerja Itgan (profesional) dan Ihsan
(optimal).

d. Menjunjung tinggi dan mengamalkan sifat Shiddig, Amanah,

Fathonah, Tabligh, Jamaah, Ikhlas dan Mujahadah.



4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
PT. ASURANSI SYARI'AH MUBARAKAH

Lo

®
Asuransi Syari’ah

MUBARAKAH




5. Program-program Yang Ditawarkan

a. Asuransi Kumpulan (Group)

e Ta'awun Al-Khairat

e Ta'awun Al-Khairat Lith Thulab

e Ta'min Dana Hari Tua

e Ta'min Deposito

¢ Asuransi Kesehatan

e Wa'diah Dana Wisuda
b. Asuransi Perorangan (Individu)

e Mitra Sehat

e Sehat Mubarakah

¢ Haji Mubarakah

e Zamrud Haji Mubarakah

6. Penghargaan
a) 1SO 9001 : 2000
Certificate 1SO 9001 : 2000 telah diberikan langsung oleh Ir.
Restu Adi Pratomo selaku Direktur Utama PT. Global Certification
Indonesia yang merupakan Regional Offices Global Group yang
berkantor pusat di Inggris kepada Direktur Utama PT Asuransi Syariah
Mubarakah Dr. Ir. Salim Al Bakry, MBA., AALJ., CPLHI., ACS., QIP.
Dengan diperolehnya Certificate SO 9001 : 2000

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan PT Asuransi Syariah

Mubarakah telah memenuhi standar yang bertaraf internasional,



sehingga pelayanan yang diberikan kepada seluruh nasabah perusahaan
yang kian hari bertambah banyak dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya sebagai upaya dan komitmen perusahaan untuk memberi

kepuasan kepada seluruh nasabah perusahaan.

9 Global Gl

Certificate of Registration
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b) Museum Rekor-Dunia Indonesia (MURI)

PT Asuransi Syariah Mubarakah telah diakui dan tercatat di
Museum Rekor-Dunia Indonesia (MURI) sebagai Perusahaan Asuransi
Nasional SYARIAH PERTAMA di Indonesia.

Penghagaan dan pengakuan Dunia terhadap Asuransi Syariah
Mubarakah bukannya tanpa alasan, Perusahaan ini sudah terbukti
menjalankan prinsip-prinsip industri perusahaan Asuransi berdasarkan
prinsip Syari‘ah selama 15 tahun, selain jumlah peserta asuransi yang
telah bergabung sebanyak lebih dari 7 juta orang yang tersebar di

seluruh Indonesia dari berbagai lapisan masyarakat, nilai premi yang



berhasil dikumpulkan pun dari tahun ke tahun terus meningkat. Hal ini
membuktikan bahwa kepercayaan ummat terhadap asuransi syariah

khususnya PT Asuransi Syariah Mubarakah semakin baik.
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7. Investasi

a) Perusahaan reasuransi
- PT Reasuransi Nasional Indonesia Divisi Syariah
- PT Reasuransi Internasional Indonesia Divisi Syariah
- PT Tugu Reasuransi Indonesia
- PT Maskapai Reasuransi Indonesia Divisi Syariah
- Best RE Reasuransi

b) Provider layanan kesehatan
- PT Global Asistensi Manajemen Indonesia (GAMI)

Perusahaan patungan Indonesia-Prancis yang sudah

beroperasi di Indonesia lebih kurang 10 tahun lalu. Saat ini



telah memiliki lebih dari 470 jaringan rumah sakit/klinik yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
- PT Medicom Prima
Perusahaan patungan Indonesia-Malaysia yang sudah
beroperasi di Indonesia lebih kurang 5 tahun lalu. Saat ini telah
memiliki lebih dari 345 jaringan rumah sakit/klinik yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
- EASCO Medical
Memiliki lebih dari 832 jaringan rumah sakit/klinik.
EASCO Medical merupakan salah satu perusahaan afiliasi dari
EASCO Group sebagai perusahaan holding PT Asuransi
Syariah Mubarakah. EASCO Medical menjadi mitra
perusahaan dalam melayani jasa kesehatan rawat jalan, yang
saat ini diperuntukkan untuk pemegang kartu kesehatan
MUBARAKAH wilayah JABODETABEK.
8. Asuransi Haji dan Asuransi Dana Haji
Dari hasil wawancara dengan bapak Ery Sudewo selaku
District Manager PT asuransi Syariah Mubarakah cabang Malang hari
selasa tanggal 16 Maret 2010 memberi pengertian tentang asuransi
syariah sebagai pelimpahan resiko ekonomi kepada perusahaan
penjamin/penanggung resiko yang pengelolaannya menggunakan

prinsip hukum syariah.



Pada umumnya asuransi syariah memberikan produk unggulan
yaitu asuransi haji dan asuransi dana haji kepada calon jamaah haji.
Asuransi haji adalah program asuransi yang diperuntukkan bagi
jamaah Haji yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris
jamaah bila peserta meninggal dunia sewaktu menjalankan haji atau
umrah. Untuk perjalanan haji dimulai sejak pemberangkatan dari
bandara sampai dengan kembali ke tanah air setelah kembali dari
Makkah. (Sula, 2004: 658).

Sedangkan asuransi dana haji adalah salah satu bentuk produk
asuransi jiwa yang mengandung unsur tabungan. Program ini
merupakan suatu bentuk perlindungan untuk perorangan yang
menginginkan dan merencanakan pengumpulan dana dalam mata uang
Rupiah dan US Dolar untuk biaya menjalankan ibadah haji.
(Sula,2004: 644)

Asuransi Syariah Mubarakah mempunyai dua produk untuk
calon jama’ah haji, yaitu asuransi haji dan zamrud talangan haji
(asuransi dana haji). Asuransi haji, menurut bapak Ery Sudewo adalah
asuransi yang mengcover jiwa jama’ah haji dimulai sejak berangkat
dari rumah sampai pulang ke rumah kembali.

Sedangkan asuransi dana haji yang dinamakan  zamrud
talangan haji adalah program yang diberikan kepada para calon jamaah
haji yang tidak mempunyai uang secara tunai untuk membayar biaya

ibadah haji (ONH). Dalam hal ini, calon jamaah haji diberikan



pinjaman oleh bank untuk pelunasan biaya porsi haji yang senilai Rp
20.000.000. dan perusahaan asuransi berperan sebagai pembantu
dalam pelaksanaan pembayaran angsuran pelunasan hutang dari
nasabah/ calon jamaah haji tersebut kepada bank.

Selain itu, perusahaan asuransi juga membantu nasabah untuk
mempersiapkan biaya-biaya ibadah haji selain porsi haji. Dengan
menggunakan produk Zamrud Talangan Haji tersebut, nasabah dibantu
dengan system tabungan yang caranya telah ditentukan oleh
perusahaan. Jadi, angsuran yang dibayar melalui perusahaan asuransi
telah diatur dan dibagi untuk pelunasan hutang pada bank dan untuk
tabungan. jika sebelum pemberangkatan terjadi sesuatu (meninggal),
maka ahli waris nasabah akan mendapatkan bantuan (ta'awun) dari
ASM dan pengembalian tabungan yang telah terkumpul.

. Syarat-Syarat Pengajuan Surat Permintaan Asuransi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ery Sudewo pada
hari selasa tanggal 16 Maret 2010 menjelaskan bahwa untuk menjadi
anggota/peserta dalam program asuransi yang terdapat pada PT
asuransi Syariah Mubarakah, seorang nasabah harus mengajukan surat
permintaan terlebih dahulu. Yang dinamakan surat permintaan adalah
surat permohonan asuransi beserta seluruh formulir dan dokumen lain
yang diletakkan dalam surat tersebut, salah satunya adalah polis.

Polis merupakan dokumen tertulis yang diterbitkan oleh

perusahaan yang berisi tentang akad (perjanjian) asuransi antara peerta



10.

dengan perusahaan. Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi
dalam pengajuan surat permintaan tersebut adalah:
a. KTP (Kartu Tanda Penduduk)
b. KK (Kartu Keluarga)
c. Surat Nikah (Jika Ada)
d. Surat Keterangan Sehat Dari Dokter
e. Golongan Darah
f. Materai 6000
g. Sidik Jari
Klaim

Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh
pertanggungan atas kerugiannya yang tersedia berdasarkan perjanjian
dan merupakan proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak
berdasarkan perjanjian tersebut. Penting bagi pengelola asuransi
syariah untuk mengatasi klaim secara efisien. (Sula, 2004: 259)

Dalam wawancara dengan Bapak Ery hari selasa tanggal 16
Maret 2010 memberikan ketegasan dalam mengatasi masalah klaim.
Tidak ada alasan bagi perusahaan asuransi untuk mengulur waktu
perealisasian klaim ahli waris. Jika semua syarat telah dilengkapi,
maka perusahaan akan langsung mencairkan dana klaim tersebut.

Syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut:



A. Meninggal Dunia Dalam Negeri

1.

7.

Surat Pengantar dari Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH)
Embarkasi.

Surat Keterangan dari Dokter atau Rumah Sakit.

Surat Keterangan Kematian dari Kelurahan setempat.

Surat Keterangan tentang kecelakaan diri dari yang berwajib
jika peserta meninggal dunia karena kecelakaan lalu lintas atau
kecelakaan lainnya.

Surat Keterangan Ahli Waris yang dibuat oleh Kelurahan
sesuai dengan domisili.

Surat Kuasa dari Ahli Waris kepada anggota keluarga yang
ditunjuk untuk mengurus, menandatangani dokumen klaim, dan
menerima santunan, yang dilegalisir oleh DEPAG setempat.

Melampirkan Fotokopi KTP Ahli Waris

B. Meninggal Dunia di Arab Saudi (Luar Negeri)

1.

4.

Surat Keterangan Kematian (SKK) dari Konsulat Jenderal
Republik Indonesia di Jeddah.

Surat Keterangan Ahli Waris yang dibuat oleh Kelurahan
sesuai dengan domisili.

Surat Kuasa dari Ahli Waris kepada anggota keluarga yang
ditunjuk untuk mengurus, menandatangani dokumen klaim, dan
menerima santunan.

Melampirkan fotokopi KTP Ahli Waris



C. Klaim Cacat Tetap Total atau Sebagian akibat kecelakaan

1. Surat Pengantar klaim dari Kandepag Kabupaten/Kota sesuai
domisili.

2. Surat Keterangan dari dokter atau Rumah Sakit.

3. Surat proses verbal dari kepolisian atau fotokopi-nya apabila
disebabkan kecelakaan yang terjadi di Indonesia sedangkan
apabila terjadi di Arab Saudi dengan surat keterangan dari
Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Jeddah.

4. Surat Kuasa dari Ahli Waris kepada anggota keluarga yang
ditunjuk untuk mengurus, menandatangani dokumen klaim, dan
menerima santunan, yang dilegalisir oleh Kantor Departemen
Agama setempat.

5. Melampirkan fotokopi KTP Ahli Waris.

4.1.2. Pengelolaan Dana Asuransi Haji dan Asuransi Dana Haji PT
Asuransi Syariah Mubarakah

PT Asuransi Syariah Mubarakah (ASM) Malang didirikan pada tahun

2006 yang didirikan berdasarkan perintah pusat secara langsung, asuransi ini

bukanlah milik seseorang secara pribadi (bisnis perorangan) akan tetapi, PT

Asuransi Syariah Mubarakah Malang milik Asuransi Syariah Mubarakah
pusat di Jakarta.

Seiring dengan berjalannya waktu, sejak tahun 1993 mulai didirikan

dan dioperasikan dengan menggunakan system konvensional hingga pada



tahun 2001 berubah menjadi perusahaan asuransi yang melaksanakan
fungsinya berdasarkan prinsip syariah, akhirnya pada tahun 2007 PT Asuransi
Syariah Mubarakah dipercaya oleh pemerintah untuk mengurus asuransi para
calon jama’ah haji Indonesia. Hal ini dikarenakan manajemen operasional dan
mekanisme pengelolaan dananya telah memenuhi standar dari Departemen
Agama Republik Indonesia. Berdasarkan hasil kinerja yang memuaskan dari
ASM pada tahun tersebut, maka ASM dipercaya kembali oleh pemerintah
hingga tahun 2009.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Distric Manager (Kepala
Cabang) PT Asuransi Syariah Mubarakah Malang hari selasa tanggal 16 Maret
2010, Bapak Ery Sudewo mengatakan bahwa dalam operasionalnya ASM
Malang memakai Standar Operasional Prosedur (SOP) langsung dari pusat di
Jakarta, dan khusus dalam bidang pemasaran produk-produknya dapat
dikembangkan sendiri dibawah perintah kepala cabang.

Beliau menyatakan bahwa sistem operasional keuangan dalam arti
perhitungan-perhitungan asuransi dan mekanisme pengelolaan dana
sepenuhnya dikerjakan oleh pusat secara langsung, jadi secara garis besar
cabang-cabang ASM merupakan ‘pintu gerbang’/ perantara antara nasabah
dengan ASM pusat. Sehingga penjelasan mengenai mekanisme pengelolaan
dana hanya diketahui secara umum oleh peneliti, yang akan dipaparkan
selanjutnya.

Asuransi merupakan persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang

yang masing-masing menghadapi kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak



dapat diduga. Apabila kerugian itu menimpa salah seorang dari mereka yang
menjadi anggota perkumpulan itu, maka kerugian itu akan ditanggung
bersama oleh mereka. (Sudarsono, 2003: 112)

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
mengemukakan bahwa asuransi syariah (7a 'min, Takaful, Tadhamun) adalah
usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad sesuai dengan
syariah. (Sula,2004: 28)

Dalam prakteknya, asuransi syariah menerapkan prinsip saling
kerjasama dan tolong menolong, jadi jika ada keuntungan akan dibagi rata
dan jika ada kerugian maka akan dirasakan bersama. Pada hakekatnya
shahibul maal atau nasabah yang membayar premi di asuransi memiliki
tujuan untuk memiliki rasa aman jika sewaktu-waktu mereka ditimpa
musibah yang entah kapan akan terjadi. Dengan membayarkan premi di
asuransi maka nasabah percaya kepada perusahaan asuransi syariah terkait
untuk dapat mengelola dana tersebut sehingga jika sewaktu-waktu mereka
tertimpa musibah maka mereka dapat terbantu dari perusahaan asuransi
syariah.

Berikut akan di bahas oleh peneliti tentang mekanisme pengelolaan
dana asuransi haji dan asuransi dana haji yang terdapat pada Asuransi Syariah

Mubarakah:



1. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Haji di Asuransi Syariah
Mubarakah

Produk asuransi haji yang terdapat pada Asuransi Syariah
Mubarakah (ASM) merupakan produk utama bagi calon jamaah haji.
Produk ini merupakan produk yang dipercayakan oleh Departemen Agama
kepada ASM sebagai pihak penjamin resiko para calon jamaah haji
Indonesia.

Tujuan dari pengikut sertaan para jamaah haji dalam berasuransi
adalah untuk memberikan santunan kepada ahli waris jika peserta
meninggal dunia atau cacat ketika sedang melaksanakan ibadah haij di
tanah suci. Dari hasil wawancara dengan Bapak Ery Sudewo hari Jum’at
tanggal 2 April 2010, beliau mengatakan bahwa berasuransi sangatlah
penting, karena yang dijaga atau yang diasuransikan adalah jiwa mereka
jika sewaktu-waktu terjadi resiko dari pemberangkatan dari rumah sampai
pulang kembali di rumah.

Hal ini sesuai dengan penjelasan Sula di dalam bukunya yang
berjudul Asuransi Syariah; Konsep dan Sistem Operasional yang
mengemukakan bahwa program asuransi haji diperuntukkan bagi jamaah
Haji yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris jamaah bila
peserta meninggal dunia sewaktu menjalankan haji atau umrah. Untuk
perjalanan haji dimulai sejak pemberangkatan dari bandara sampai dengan

kembali ke tanah air setelah kembali dari Makkah.



Bapak Ery mengatakan bahwa besarnya premi yang dibayarkan
oleh peserta jamaah haji adalah Rp. 100.000,- yang diambil dari setoran
dana dua puluh juta rupiah yang dibayarkan ke Departemen Agama
(DEPAG). Departemen Agama secara tidak langsung akan memangkas
atau menyetorkan seratus ribu rupiah dana dari jamaah haji untuk biaya
premi asuransi haji.

Kemudian dana yang terkumpul dari Departemen Agama, yang
merupakan dana asuransi jamaah haji, akan dikelola oleh PT Asuransi
Syariah Mubarakah. Pengelolaan tersebut berupa investasi ke sektor-sektor
riil seperti rumah sakit, pembiayaan-pembiayaan dan sebagainya, yang
pastinya sektor-sektor tersebut adalah sektor yang penerapannya sesuai
dengan  prinsip syariah.  Beliau  berkata, "Dana yang
dikelola/diinvestasikan harus sepengetahuan dan persetujuan dari Dewan
Pengawas Syariah , kalau tidak diinvestasikan ke sektor syariah maka
perusahaan akan mendapatkan sanksi dari DPS."

Beliau melanjutkan, jika ada klaim dari ahli waris maka dana yang
telah dikelola dan mempunyai untung tersebut di bagi antara pihak
Asuransi Syariah Mubarakah dengan ahli waris dengan akad mudharabah
dengan pembagian hasil 30% untuk perusahaan dan 70% kembali kepada
ahli waris. (lihat gambar 4.1)

Adapun manfaat dari asuransi haji Mubarakah menurut Bapak Ery

Sudewo adalah sebagai berikut:



a. Jika peserta meninggal dunia dalam waktu antara pemberangkatan
sampai pulang ke rumah, maka ahli waris akan memperoleh dana
santunan (bagi hasil keuntungan) yang besarnya sesuai dengan umur
peserta yang meninggal, kategori peserta yang meninggal adalah
minimal berumur 18 tahun dan maksimal berumur 65 tahun. Dana
santunan yang diperoleh jika berumur 18 tahun kurang lebih empat
puluh juta rupiah, dan yang berumur 65 tahun kurang lebih delapan
belas juta rupiah. Semakin tua umur nasabah maka akan semakin kecil
uang santunan yang akan diperoleh oleh ahli waris.

b. Jika telah berakhir masa perjanjian dan tidak terjadi sesuatu pada
peserta maka premi sebesar seratus ribu rupiah yang telah dibayarkan
oleh peserta akan hangus.

c. Jika peserta mengundurkan diri sebelum masa perjanjian berakhir
maka peserta akan memperoleh dana rekening yang telah disetor.

Berikut adalah ringkasan pengelolaan dana pada asuransi haji PT

Asuransi Syariah Mubarakah dalam bentuk gambar:



Gambar 4.1
Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Haji
Pada Asuransi Syariah Mubarakah
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Sumber: PT Asuransi Syariah Mubarakah, 2010

Mekanisme Pengelolaan Dana Zamrud Talangan Haji di Asuransi
Syariah Mubarakah

Adapun program lainnya untuk para calon jamaah haji adalah
Zamrud Talangan Haji. Program ini adalah program unggulan yang
dimiliki oleh Asuransi Syariah Mubarakah. Zamrud Talangan Haji adalah
program yang diperuntukkan bagi calon jamaah haji yang belum
mempunyai uang secara tunai sekaligus ingin jiwanya diasuransikan.
Secara garis besar calon jamaah haji tersebut diberi talangan yang berasal
dari Bank Negara Indonesia Syariah yang bekerjasama dengan Asuransi
Syariah Mubarakah, kemudian nasabah membayar cicilan talangan
tersebut beserta premi asuransi kepada ASM.

Program ini merupakan program individual, berbeda dengan

asuransi haji yang dimiliki ASM yang bersifat program kumpulan,



program ini diperuntukkan bagi calon jamaah haji yang ingin berasuransi
sekaligus menabung untuk mendapatkan jaminan resiko atas jiwanya dan
mendapatkan uang rekening tabungan beserta bagi hasilnya yang telah
ditetapkan. Bapak Ery Sudewo menjelaskan pada wawancara hari jum’at
tanggal 23 April 2010, "Bagi hasil yang akan didapatkan oleh peserta
sudah pasti seperti yang tertera pada tabel ilustrasi yang telah disetujui dan
tidak bisa berubah, karena kami menginvestasikan dana pada sektor yang
pasti pula.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ery Sudewo, peneliti
dapat mengetahui bahwa mekanisme pengelolaan dana Zamrud Talangan
Haji tidak jauh berbeda dengan Asuransi Haji, yang membedakan disini
adalah dalam Zamrud Talangan Haji, jika peserta masih hidup sampai
masa akhir asuransi maka peserta berhak untuk mendapatkan dana yang
telah disetor ditambah bagi hasil keuntungan perusahaan atas investasi
perusahaan yang dinamakan dengan istilah "nilai tunai" (dalam ilustrasi
dibawah).

Dinamakan Zamrud Talangan Haji karena peserta akan
mendapatkan talangan dana dari Bank Negara Indonesia Syariah. Oleh
karena itu setoran awal dari peserta adalah premi awal setahun yang harus
dibayarkan peserta kepada Asuransi Syariah Mubarakah ditambah dengan
pembukaan rekening dan setoran haji kepada Bank Negara Indonesia
Syariah (akan dijelaskan dalam ilustrasi di bawah). Premi yang telah

terbayarkan kepada Asuransi Syariah Mubarakah tersebut kemudian akan



dikelola oleh pihak perusahaan asuransi melalui investasi di sektor-sektor
riil yang bersifat syariah melalui pengawasan Dewan Pengawas Syariah.

Pemilihan sektor riil tersebut dilakukan agar keuntungan yang
diharapkan bersifat konstan dan cenderung meningkat. Pihak ASM tidak
berinvestasi dalam bentuk saham, mengingat bahwa investasi tersebut
dapat bersifat fluktuatif dan cenderung mengharap-harap mendapat
keuntungan yang tidak pasti. Bapak Ery Sudewo selaku Distric Manager
ASM menjelaskan dalam wawancara hari jum’at tanggal 23 April 2010
"kita tidak investasi di sektor saham atau sebagainya, karena investasi di
sektor tersebut tidak ada kepastian, yang ada hanya mengharapkan, dan
DPS pun tidak memperbolehkan investasi di sektor tersebut karena
pergerakannya sangat fluktuatif dan hal itulah yang menyebabkan adanya
unsur maisir (judi) dalam investasi".

Bapak Ery melanjutkan bahwa investasi di sektor-sektor riil
tergolong sukses, ini dapat dibuktikan dengan perolehan dana bagi hasil
yang pasti akan diperoleh peserta sesuai yang tertera pada tabel yang
ditunjukkan peserta, dan juga jika keuntungan yang diperoleh sangat besar
dan masih cukup untuk dibagikan bagi peserta maka dana yang terkumpul
tidak diinvestasikan.

Investasi tersebut dilakukan oleh satu tim khusus dari ASM Pusat
yang disebut tim aktuaria, tim tersebutlah yang mengatur dana investasi
dan kapan akan berinvestasi. Satu hal yang menjadi catatan bahwa dana

yang akan diinvestasikan merupakan kumpulan dana dari semua produk



ASM. Akan tetapi pembagian hasilnya tetap ada jumlah-jumlah tertentu
disetiap produk-produknya, karena ada laporan atau semacam data yang
dapat dilihat jumlah dari masing-masing produk dan pembagiannya sesuai
dengan data tersebut.

Pembagian hasil keuntungan yang akan diperoleh oleh nasabah
adalah sebesar 70% dan 30% untuk perusahaan. Hal ini menganut system
mudharabah yang dianjurkan oleh Islam sebagai ganti system bunga yang
mengandung riba. Jika ada klaim dari ahli waris maka ahli waris nasabah
dapat memperoleh dana santunan atau "manfaat ta'awun" ditambah dengan
dana yang telah disetor dan pembagian hasil keuntungan yang diperoleh
perusahaan atas investasinya tetapi jika tidak ada klaim dari ahli waris dan
hingga masa perjanjian berakhir maka nasabah hanya mendapatkan dana
yang telah disetor ditambah dengan pembagian hasil keuntungan.

Adapun manfaat dari zamrud talangan haji Menurut beliau adalah
sebagai berikut:

1. Jika peserta meninggal dunia karena kecelakaan, maka akan mendapat
Santunan Duka sebesar 100% Manfaat Ta’awun ditambah Nilai Tunai,
dan asuransi berakhir.

2. Jika peserta menderita Cacat Tetap Total atau sebagian, maka akan
mendapatkan Santunan maksimum sebesar 100% Manfaat Ta’awun
ditambah Nilai Tunai, dan asuransi berakhir.

3. Jika peserta masih hidup di akhir masa asuransi, maka akan

mendapatkan Nilai Tunai.



4. Peserta akan mendapatkan Manfaat Awal sebesar 4% dari premi
Zamrud.

Untuk lebih jelasnya mengenai mekanisme pengelolaan dana dan
manfaat Zamrud Talangan Haji Mubarakah peneliti sisipkan sekaligus
ilustrasi mekanisme perhitungan dana dari produk Zamrud talangan Haji
Mubarakah di bawah ini:

ZAMRUD TALANGAN HAJI
PT ASURANSI SYARI’AH MUBARAKAH

KETERANGAN
Data peserta
- Nama peserta : Ahmad Rofik Nurdiawan
- Usia Peserta : 32 tahun
- Setoran awal : 10.000.000,00

- Manfaat ta’awun : 100.000.000,00

Biaya
- Tahun pertama : 35% dari Premi Zamrud
- Tahun kedua : 10% dari Premi Zamrud
- Tahun ketiga : 0% dari Premi Zamrud

Asumsi Tingkat Investasi 9,5% / tahun

Catatan:

Tingkat Investasi dalam ilustrasi ini hanyalah sebagai ilustrasi dan bukan
sebagai dasar dalam perhitungan Nilai Tunai, dalam kenyataannya tingkat
investasi mengikuti tingkat investasi sebenarnya dengan menggunakan
prinsip bagi hasil 70% untuk Peserta dan 30% untuk PT Asuransi Syariah

Mubarakah.



Dana Talangan Haji

Sumber Dana Setoran Haji Besar Dana
- Pinjaman Talangan Haji dari BNI 16.000.000,00
- Dari Setoran Awal 4.000.000,00
- Total 20.000.000,00
- Masa Mencicil Talangan Haji : 36 bulan
- Cicilan Talangan Haji/bulan : 564.444,44
Rincian Setoran Awal
Setoran Awal Rupiah
- Premi Zamrud 5.000.000,00
- Setoran haji 4.000.000,00
- Pembukaan Rekening 1.000.000,00
10.000.000,00

- Asumsi Biaya Administrasi : 9,00% per tahun

Tabel 4.1
llustrasi Zamrud Talangan Haji

Bulan Setoran Cicilan | Setoran | Premi Biaya Iuran Nilai
ke dana haji zamrud premi | ta’awun Tunai
1 10.000.000 - - 5.000.000 | 1.750.000 | 180.000 3.093.306
2 564.444 | 564.444 - - - - 3.116.789
3 564.444 | 564.444 - - - - 3.140.450
4 564.444 | 564.444 - - - - 3.164.291
5 564.444 | 564.444 - - - - 3.188.313
6 564.444 | 564.444 - - - - 3.212.517
7 564.444 | 564.444 - - - - 3.236.905
8 564.444 | 564.444 - - - - 3.261.478
9 564.444 | 564.444 - - - - 3.286.238
10 564.444 | 564.444 - - - - 3.311.185
11 564.444 | 564.444 - - - - 3.336.322
12 564.444 | 564.444 - - - - 3.361.650
13 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 | 180.000 3.583.650
14 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 3.988.703
15 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 4.396.830
16 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 4.808.055
17 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 5.222.403
18 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 5.639.896
19 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 6.060.558
20 981.111 | 564.444 - 416.667 41.667 - 6.484.414




21 981.111 | 564.444 416.667 41.667 - 6.911.487
22 981.111 | 564.444 416.667 41.667 - 7.341.803
23 981.111 | 564.444 416.667 41.667 - 7.775.385
24 981.111 | 564.444 416.667 41.667 - 8.212.259
25 981.111 | 564.444 416.667 180.000 8.513.066
26 981.111 | 564.444 416.667 - 8.997.523
27 981.111 | 564.444 416.667 - 9.485.658
28 981.111 | 564.444 416.667 - 9.977.498
29 981.111 | 564.444 416.667 - 10.473.073
30 981.111 | 564.444 416.667 - 10.972.409
31 981.111 | 564.444 416.667 - 11.475.536
32 981.111 | 564.444 416.667 - 11.982.483
33 981.111 | 564.444 416.667 - 12.493.278
34 981.111 | 564.444 416.667 - 13.007.951
35 981.111 | 564.444 416.667 - 13.526.531
36 981.111 | 564.444 416.667 - 14.049.048

Sumber: PT Asuransi Syariah Mubarakah, 2010

Pembahasan tabel di atas dimulai dengan menjelaskan "keterangan”
yang ada sebelum ilustrasi.

Proses dasar dari mekanisme pengelolaan dana yang terjadi pada
program Zamrud Talangan Haji adalah pembayaran premi. Karena disini
nasabah akan mendapatkan talangan dana jadi nasabah membayar premi
beserta setoran haji untuk mendapatkan porsi haji yang digabungkan istilahnya
menjadi 'setoran awal'.

Setoran Awal yang harus dibayarkan adalah sebesar Rp 10.000.000,-.
Setoran ini merupakan standar setoran minimum yang harus dibayarkan oleh
peserta/nasabah kepada ASM dengan tujuan untuk asuransi dan pemesanan
porsi. Perinciannya adalah Rp 5.000.000,- untuk premi Zamrud Talangan Haji
setahun dan Rp 4.000.000,- untuk setoran haji dan Rp.1.000.000,- untuk
pembukaan rekening haji di Bank Negara Indonesia Syariah. Dana empat juta
rupiah tersebut tidaklah cukup untuk pemesanan porsi di Departemen Agama,

oleh karena itu pihak BNI Syariah memberikan talangan/pinjaman kepada



peserta sebesar Rp 16.000.000,00 sehingga totalnya Rp 20.000.000,00 yang
dibayarkan kepada Departemen Agama untuk pemesanan porsi. (lihat rincian
setoran awal dan dana talangan haji).

Pinjaman yang sebesar Rp 16.000.000,00 tersebut diangsur selama 36
bulan ditambahkan dengan biaya administrasi sebesar Rp 120.000,00 per
bulannya, sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut:

Cicilan Talangan Haji = Pinjaman : masa mencicil + biaya administrasi
= Rp 16.000.000 : 36 + Rp 120.000
= Rp 564.444,44

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ery Sudewo hari jum’at tanggal
23 April 2010 menyatakan bahwa jika ada klaim dari ahli waris dengan
ketentuan peserta meninggal dunia atau cacat tetap maka ahli waris akan
mendapatkan "manfaat ta'awun" sebesar Rp 100.000.000,00 ditambah dengan
nilai tunai.

Biaya yang terdapat pada keterangan kanan atas menunjukkan bahwa
itu adalah biaya premi Zamrud yang biayanya berkurang tiap tahun. Sebagai
contoh tahun pertama biaya premi Zamrud sebesar 35% dari Premi Zamrud
yang berarti 35% dikali dengan lima juta rupiah sehingga totalnya adalah Rp
1.750.000,00. Adapun tahun kedua adalah 10% dari premi Zamrud yang
hasilnya adalah Rp 500.000,00. Dan pada tahun ketiga tidak ada biaya premi
Zamrud karena biayanya adalah 0%.

Kemudian pada pembahasan ilustrasi pendanaan Zamrud Talangan

Haji Mubarakah. Perlu diingat bahwa masa perjanjian menurut keterangan



adalah 36 bulan dan cicilan talangan haji adalah sebesar Rp 564.444,00 per
bulannya. Jika dilihat pada bulan pertama akan terlihat setoran dana Rp
10.000.000,00, setoran dana adalah dana yang disetorkan peserta kepada
ASM. Lalu Premi Zamrud Rp 5.000.000,00 dan biaya premi Zamrud Rp
1.750.000,00 kemudian ada iuran ta'awun sebesar Rp 180.000, iuran ta'awun
inilah yang menjadi syarat untuk mendapatkan manfaat ta'awun sebesar Rp
100.000.000,00 "jika tidak membayar iuran ini maka tidak akan mendapatkan
ta'awun jika ada klaim dari ahli waris", kata Pak Ery. Dan terakhir ada nilai
tunai yaitu nilai yang dimulai dari lima juta untuk premi dikurangi dengan
biaya premi zamrud dikurangi dengan iuran ta'awun dan ditambah dengan
bagi hasil perusahaan.

Di bulan kedua sampai bulan ke dua belas terlihat di setoran dana
hanya 564.444 hal ini disebabkan karena yang dibayarkan oleh peserta hanya
cicilan talangan haji saja sebab premi Zamrud, Biaya Premi Zamrud, dan iuran
ta'awun dibayar dimuka selama satu tahun. Jika Premi Zamrud, biaya premi
Zamrud, dan iuran ta'awun ingin dicicil maka hanya tinggal membaginya
dengan 12 bulan.

Pada tahun kedua atau bulan ke tiga belas sampai bulan ke dua puluh
empat diilustrasikan peserta membayar premi Zamrud dan biaya premi
Zamrud dengan mencicil maka akan terlihat bahwa premi Zamrud tiap
bulannya adalah 416.667, ini didapatkan dari lima juta dibagi dua belas bulan.

Kemudian biaya premi Zamrud terlihat sebesar 41.667, ini didapatkan dari



10% * 5.000.000 (premi) dibagi dua belas bulan. Sedangkan iuran ta’awun
tidak dibagi dengan dua belas bulan.

Sedangkan setoran dana terlihat 981.111, angka ini didapatkan dari
cicilan talangan haji ditambah dengan premi zamrud. Jadi pada bulan ke tiga
belas peserta membayar ke ASM sebesar 981.111 ditambah dengan cicilan
biaya premi Zamrud dan iuran ta'awun. Sedangkan pada bulan keempat belas
sampai bulan ke dua puluh empat peserta hanya membayar 981.111 ditambah
dengan cicilan biaya premi Zamrud saja. Pada tahun ke tiga tidak ada biaya
premi Zamrud berarti hanya membayar 981.111 tiap bulannya dan membayar
iuran ta'awun 180.000 sekali dalam satu tahun.

Adapun yang terakhir adalah kolom nilai tunai. Nilai tunai merupakan
nominal yang akan didapatkan oleh peserta yang masih hidup dan berakhir
masa asuransinya. Nominal tersebut merupakan angka yang dimulai dari bulan
pertama dan akan bertambah terus karena adanya pembagian hasil dari
keuntungan investasi perusahaan.

Sedangkan bagi peserta yang meninggal dunia ketika menjalankan
ibadah haji, maka ahli warisnya akan mendapatkan nilai tunai yang tersebut
dalam tabel diatas ditambah dengan santunan duka sebesar kurang lebih
Rp.100.000.000,-

Jadi, secara lebih ringkas mekanisme pengelolaan dana asuransi
Zamrud Talangan haji PT Asuransi Syariah Mubarakah dapat dilihat pada

gambar 4.2 berikut:



Gambar 4.2
Mekanisme Pengelolaan Dana Zamrud Talangan Haji
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Sumber: PT Asuransi Syariah Mubarakah, 2010

4.1.3. GAMBARAN UMUM AJB BUMIPUTERA 1912 UNIT SYARIAH

1. Sejarah AJB Bumiputera 1912

Bumiputera berdiri atas prakarsa seorang guru sederhana

bernama M. Ng. Dwidjosewojo - Sekretaris Persatuan Guru-guru

Hindia Belanda (PGHB) sekaligus Sekretaris | Pengurus Besar Budi

Utomo. Dwidjosewojo menggagas pendirian perusahaan asuransi

karena didorong oleh keprihatinan mendalam terhadap nasib para guru

bumiputera (pribumi). la mencetuskan gagasannya pertama kali di

Kongres Budi Utomo, tahun 1910. Dan kemudian terealisasi menjadi

badan usaha - sebagai salah satu keputusan Kongres pertama PGHB di

Magelang, 12 Februari 1912.



Sebagai pengurus, selain M. Ng. Dwidjosewojo yang bertindak
sebagai Presiden Komisaris, juga ditunjuk M.K.H. Soebroto sebagai
Direktur, dan M. Adimidjojo sebagai Bendahara. Ketiga orang iniah
yang kemudian dikenal sebagai "tiga serangkai” pendiri Bumiputera,
sekaligus peletak batu pertama industri asuransi nasional Indonesia.

Tidak seperti perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) -
yang kepemilikannya hanya oleh pemodal tertentu; sejak awal
pendiriannya Bumiputera sudah menganut sistem kepemilikan dan
kepenguasaan yang unik, yakni bentuk badan usaha "mutual” atau
"usaha bersama". Semua pemegang polis adalah pemilik perusahaan -
yang mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan Perwakilan
Anggota (BPA) untuk mengawasi jalannya perusahaan. Asas
mutualisme ini, yang kemudian dipadukan dengan idealisme dan
profesionalisme pengelolanya, merupakan kekuatan utama Bumiputera
hingga hari ini.

Perjalanan Bumiputera yang semula bernama Onderlinge
Levensverzekering Maatschappij PGHB (O.L. Mij. PGHB) Kkini
mencapai 9 dasawarsa. Sepanjang itu, tentu saja, tidak lepas dari
pasang surut. Sejarah Bumiputera sekaligus mencatat perjalanan
Bangsa Indonesia. Termasuk, misalnya, peristiwa sanering mata uang
rupiah di tahun 1965 - yang memangkas asset perusahaan ini; dan
bencana paling hangat - multikrisis di penghujung millenium kedua. Di

luar itu, Bumiputera juga menyaksikan tumbuh, berkembang, dan



tumbangnya perusahaan sejenis yang tidak sanggup menghadapi ujian
zaman - mungkin karena persaingan atau badai krisis. Semua ini
menjadi cermin berharga dari lingkungan yang menjadi bagian dari
proses pembelajaran untuk upaya mempertahankan keberlangsungan.

Dan sekarang, memasuki millenium ketiga, Bumiputera yang
mengkaryakan sekitar 18.000 pekerja, melindungi lebih dari 9.7 juta
jiwa rakyat Indonesia, dengan jaringan kantor sebanyak 576 di seluruh
pelosok Indonesia; tengah berada di tengah capaian baru industri
asuransi Indonesia. Sejumlah perusahaan asing menyerbu dan masuk
menggarap pasar domestik. Mereka menjadi rekan sepermainan yang
ikut meramaikan dan bersama-sama membesarkan industri yang
dirintis oleh pendiri Bumiputera, 91 tahun lampau.

Bagi Bumiputera, iklim kompetisi ini meniupkan semangat
baru; karena makin menegaskan perlunya komitmen, kerja keras, dan
profesionalisme. Namun berbekal pengalaman panjang melayani
rakyat Indonesia berasuransi hampir seabad, menjadikan Bumiputera
bertekad untuk tetap menjadi tuan rumah di negeri sendiri, menjadi
asuransi Bangsa Indonesia - sebagaimana visi awal pendirinya.
Bumiputera ingin senantiasa berada di benak dan di hati rakyat

Indonesia.



2. Visi Dan Misi

Visi:

AJB Bumiputera 1912 menjadi perusahaan asuransi jiwa
nasional yang kuat, modern dan menguntungkan didukung oleh
Sumber Daya Manusia (SDM) profesional yang menjunjung tinggi
nilai-nilai idialisme serta mutualisme.

Misi:

Menjadikan Bumiputera senantiasa berada di benak dan di hati

masyarakat Indonesia, dengan:

a. Menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa berkualitas
sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional melalui
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

b. Menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan untuk
menjamin  pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan
produktivitas dan peningkatan kesejahteraan, dalam kerangka
peningkatan kualitas pelayanan perusahaan kepada pemegang
polis.

c. Mendorong terciptanya iklim kerja yang motivatif dan inovatif
untuk mendorong proses bisnis internal perusahaan yang efektif
dan efisien.

3. Falsafah
Sebagai perusahaan perjuangan, Bumiputera memiliki falsafah

sebagai berikut :



c)

d)

Idealisme: Senantiasa memelihara nilai-nilai kejuangan dalam
mengangkat kemartabatan anak bangsa sesuai sejarah pendirian
Bumiputera sebagai perusahaan perjuangan.

Kebersamaan: Mengedepankan sistem kebersamaan dalam
pengelolaan  perusahaan dengan memberdayakan potensi
komunitas Bumiputera dari, oleh dan untuk komunitas Bumiputera
sebagai manifestasi perusahaan rakyat.

Profesionalisme:  Memiliki  komitmen dalam pengelolaan
perusahaan dengan mengedepankan tata kelola perusahaan yang
baik (good corporate governance) dan senantiasa berusaha

menyesuaikan diri terhadap tuntutan perubahan lingkungan.



4. Struktur Organisasi

Badan
Perwakilan
Anggota

Dewan
Komisaris

Sekretaris
BPA/DEKOM
Direktur Utama
Sekretaris
Perusahaan
Direktur Direktur Direktur Tehnik Direktur Direktur
Perusahaan Kepatuhan Dan Keuanaan SDM Investasi
Divisi Departemen | | Departemen Departemen L Divisi
ASPFR Pennawasan Aktiiaria LImiim Manai Dana
L Cabang Departemen || Departemen Departemen _— Divisi
ASPFR Hiikiim Kellannan SPhM Pronerti
Divisi || Departemen L1 Departemen
ASKIIM T Informasi Akiintansi
L Cabang | | Departemen
ASKILIM Pertannniinnan
Divisi | | Departemen
Qvariah Klaim
‘_ Cabang —  Departemen
A< gqvariah Konegervagi

Sumber: AJB Bumiputera 1912, 2010




5. Program-program Yang Ditawarkan
a. ASPER (Asuransi Perorangan)
= Mitra Iqra’ (Asuransi Pendidikan)
= Mitra Mabrur (Asuransi Dana Haji/ Dana Hari Tua/ Pensiun)
= Mitra Sakinah (Tabungan Keluarga Sejahtera)
b. ASKUM (Asuransi Kumpulan)
= Ta’awun Syariah Kecelakaan Risiko A+B
= Ta’awun Syariah Kecelakaan Risiko A+D
= Mitra Barokah (Tabungan Pensiun/ Hari Tua Instansi)
= Ta’awun Syariah Berkala
= Ta’awun Syariah Pembiayaan (Kredit)
6. Investasi
Keungan dikelola sendiri oleh Divisi Syariah (tidak dicampur dengan
usaha konvensional), yaitu berupa:
a. Mudharabah Bank Syariah Mandiri
b. Obligasi Syariah Mandiri, dan

c. Murabahah



7. Penghargaan

a) Best Brand Award

x KX ¥
BEST

PEATINUM
2000

SWA - AARS

15 AWARDED TO:

BUMIPUTERA 1912

FOR ITS ACHIEVEMENT OF
INDON[SIAN BEST BRAND AWARD
RS coNs[cuTlv[
(2004 ~

EDU(.AI'I()N INSURI\NCI:

JAKARIA, TUTSDAL LY 28 3009

‘Mp s

DR ASTO SUBROTO

b) ICSA 2008

CUSTOMER AWARD
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¢) Top Brand Award

AJB BUMIPUTERA 1912

Category : Life Insuranc
in Recognition of ()u!standmg .»\chievement
in Building the Top Brand

frontier

Handi Irawan D PJ. Rahmat Susanta
Charmen P




d) The Most Profitable Award

N
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is awarded to
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8. Asuransi Haji dan Asuransi Dana Haji

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah mempunyai
dua produk asuransi bagi calon jamaah haji, yaitu asuransi haji atau
asuransi perjalanan haji dan asuransi dana haji atau Mitra Mabrur.
Produk unggulan dari keduanya adalah Mitra Mabrur, hal ini
dikarenakan perusahaan yang dipercaya oleh pemerintah sebagai
pengelola asuransi perjalanan haji para jamaah hanya satu perusahaan
tiap musimnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zainul Abidin
selaku supervisor bagian pemasaran hari jum’at tanggal 26 Maret
2010, peneliti dapat menarik definisi bahwa asuransi haji merupakan
program asuransi tanpa unsur tabungan bagi jamaah haji yang ingin
memberikan santunan kepada ahli warisnya bila jamaah haji tersebut
meninggal dunia ketika menjalankan ibadah haji. Bentuk perlindungan

asuransi ini didapatkan oleh anggota/ jamaah haji mulai dari



10.

keberangkatan dari rumah hingga kembali ke tempat asal jamaah
tersebut.

Sedangkan asuransi dana haji atau yang lebih dikenal dengan
nama Mitra Mabrur merupakan salah satu program asuransi
perorangan yang terfokus membantu nasabah untuk menyisihkan dana
tabungan haji secara teratur. Dalam prakteknya, keuntungan yang
diperoleh oleh nasabah yang mengikuti program Mitra Mabrur bukan
hanya terkumpulnya tabungan haji, tetapi juga menawarkan dana
mudharabah (bagi hasil) dan terutama perlindungan (asuransi).
Syarat-Syarat Pengajuan Surat Permintaan Asuransi
a. KTP/Copy
b. Kartu Keluarga
c. Copy Surat nikah
d. Surat keterangan sehat
e. Golongan Darah
f. Isi Formulir di Bank Muamalat

g. Foto di Depag

h. Materai
i. Sidik Jari
Klaim

Secara umum klaim adalah suatu tuntutan atas suatu hak, yang
timbul karena persyaratan dalam perjanjian yang ditentukan

sebelumnya telah dipenuhi. Sedangkan secara khusus klaim asuransi



Jiwa adalah suatu tuntutan dari pihak Pemegang polis/ yang ditunjuk
kepada pihak Asuransi, atas sejumlah pembayaran Uang
Pertanggungan (UP) atau Nilai Tunai yang timbul karena syarat-syarat
dalam perjanjian asuransinya telah dipenuhi.

Pada semua perusahaan asuransi, termasuk yang berdasarkan konsep
syariah, sebenarnya tidak ada alasan untuk memperlambat
penyelesaian klaim yang diajukan oleh tertanggung. Tindakan
memperlambat itu tidak boleh dilakukan, karena klaim adalah suatu
proses yang telah diantisipasi sejak awal oleh perusahaan asuransi.
Disamping itu, yang lebih penting lagi bahwa klaim adalah hak
peserta, dan dananya diambil dari tabarru’ semua peserta. Karena itu,
wajib bagi pengelola untuk melakukan proses klaim secara cepat,
tepat dan efisien. Hal tersebut merupakan bagian dari amanat yang
harus dijalankan oleh pengelola sebagaimana yang dijanjikan. Allah

berfirman:

Artinya:

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
Mengetahui”. (QS. Al-Anfaal: 27)

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mencairkan dana

klaim meninggal adalah sebagai berikut:



A. Klaim Meninggal Dunia

1.

10.

Polis asli atau duplikat polis bila polis asli hilang atau sertifikat
pengganti polis / surat pengakuan utang bila polis asli menjadi
jaminan pinjaman.

Kuitansi asli bukti pembayaran premi terakhir.

Surat keterangan meninggal dunia dari Lurah/Kepala Desa
yang dilegalisir oleh Camat, atau Akte Kematian.

Surat Keterangan dari Kepolisian atau pihak yang berwenang
apabila tertanggung meninggal karena kecelakaan.

Surat pengajuan klaim meninggal dunia.

Daftar pertanyaan klaim.

Surat Keterangan sebab meninggal dunia dari Dokter/Rumah
Sakit apabila tertanggung meninggal dunia dari Dokter/Rumah
Sakit apabila tertanggung meninggal dunia dalam perawatan
Dokter/Rumah Sakit.

Fotocopy kartu keluarga (bila diperlukan).

Surat kuasa dari yang ditunjuk dalam hal yang ditunjuk lebih
dari satu dan berhalangan.

Surat penetapan wali dari Pengadilan Negeri apabila yang
ditunjuk dalam polis belum cakap bertindak menurut
Hukum/belum dewasa, sedangkan kedua orangtuanya

meninggal dunia.



11. Surat penetapan ahli waris dari Pengadilan Negeri apabila
Pemegang Polis yang ditunjuk menerima santunan dalam polis
meninggal dunia.

. Klaim Habis Kontrak

1. Polis asli atau duplikat bila Polis asli hilang atau sertifikat
pengganti polis, surat pengakuan hutang bila polis asli menjadi
jaminan pinjaman.

2. Kuitansi asli bukti pembayaran premi terakhir.

3. Surat pengajuan klaim.

4. Fotocopy bukti diri Pemegang Polis.

Catatan :

Apabila polis asli atau pengganti polis hilang maka Pemegang
Polis harus membuat surat pernyataan Polis hilang diatas kertas
bermaterai cukup dan didukung surat keterangan lapor dari
Kepolisian.

. Klaim Cacat Tetap

1. Surat pengajuan klaim dari Pemegang Polis

2. F.C. Sertifikat

3. F.C. Kuitansi pembayaran premi terakhir

4. Kuitansi biaya pengobatan dan perawatan

5. Proses verbal dari Kepolisian apabila akibat kecelakaan lalu-

lintas



Pengelolaan Dana Asuransi Haji dan Asuransi Dana Haji PT
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah Malang

Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Syariah Malang
didirikan pada tahun 2007 berdasarkan keputusan dari pusat. Berdirinya
perusahaan ini di Malang dikarenakan kebutuhan akan bertambahnya nasabah
yang berada di Malang. Sehingga berdirinya perusahaan ini memberikan
kemudahan bagi para nasabah bumiputera yang ingin berasuransi khususnya
asuransi syariah.

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah ini merupakan unit
bagian syariah yang dimiliki oleh Bumiputera konvensional. Sehingga awal
berdirinya Bumiputera pada tahun 1912 masih menggunakan konsep
konvensional hingga pada tahun 2002 dan semakin maraknya lembaga
asuransi yang berbasis syariah maka AJB Bumiputera 1912 mendirikan unit
khusus syariah yang kemudian diberi nama AJB Bumiputera 1912 divisi
Syariah. Salah satu cabangnya terdapat di Malang.

Berdasarkan hasil wawancara hari jum’at tanggal 26 Maret 2010
dengan bapak Zainul Abidin selaku supervisor bagian pemasaran dari AJB
Bumiputera 1912 Syariah Malang menyatakan bahwa operasional kerja
sehari-hari  karyawan mengikuti Standar Operasional Prosedur dari
Bumiputera pusat. Standar Operasional Prosedur tersebut terbagi menjadi dua
bagian pekerjaan yaitu indoor dan outdoor. Yang termasuk dalam kategori

indoor adalah karyawan bagian administrasi, bagian umum, dan lain-lain.



Sedangkan outdoor adalah para agen-agen pemasaran dari Bumiputera
Syariah itu sendiri.

Bahkan, beliau melanjutkan, pengelolaan dana dalam arti perhitungan-
perhitungan asuransi yang telah ada baik yang masuk atau keluar juga dikelola
oleh pusat langsung, sehingga kantor-kantor cabang hanya merupakan “pintu
gerbang” / perantara/penghubung bagi nasabah dengan AJB Bumiputera 1912
Syariah Pusat. Jadi penjelasan mengenai mekanisme pengelolaan dana hanya
diketahui secara umum oleh peneliti, yang akan dipaparkan selanjutnya.

Asuransi merupakan persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang
yang masing-masing menghadapi kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak
dapat diduga. Apabila kerugian itu menimpa salah seorang dari mereka yang

menjadi anggota perkumpulan itu, maka kerugian itu akan ditanggung
bersama oleh mereka. (Sudarsono, 2003: 112)

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
mengemukakan bahwa asuransi syariah (7a 'min, Takaful, Tadhamun) adalah
usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad sesuai dengan
syariah. (Sula,2004: 28)

Dalam prakteknya, asuransi syariah menerapkan prinsip saling
kerjasama dan tolong menolong, jadi jika ada keuntungan akan dibagi rata
dan jika ada kerugian maka akan dirasakan bersama. Pada hakekatnya

shahibul maal atau nasabah yang membayar premi di asuransi memiliki



tujuan untuk memiliki rasa aman jika sewaktu-waktu mereka ditimpa
musibah yang entah kapan akan terjadi. Dengan membayarkan premi di
asuransi maka nasabah percaya kepada perusahaan asuransi syariah terkait
untuk dapat mengelola dana tersebut sehingga jika sewaktu-waktu mereka
tertimpa musibah maka mereka dapat terbantu dari perusahaan asuransi
syariah.

Dari hasil wawancara dengan bapak Zainul pada hari jum’at tanggal
26 Maret 2010 mengemukakan bahwa asuransi syariah adalah usaha
kerjasama saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang
dalam menghadapi terjadinya musibah atau bencana melalui perjanjian yang
disepakati bersama.

Pada umumnya asuransi syariah memberikan produk unggulan yaitu
asuransi haji dan asuransi dana haji kepada calon jamaah haji. Asuransi haji
adalah program asuransi yang diperuntukkan bagi jamaah Haji yang
bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris jamaah bila peserta
meninggal dunia sewaktu menjalankan haji atau umrah. Untuk perjalanan haji
dimulai sejak pemberangkatan dari bandara sampai dengan kembali ke tanah
air setelah kembali dari Makkah. (Sula, 2004: 658)

Sedangkan asuransi dana haji adalah salah satu bentuk produk asuransi
jiwa yang mengandung unsur tabungan. Program ini merupakan suatu bentuk
perlindungan untuk perorangan yang menginginkan dan merencanakan
pengumpulan dana dalam mata uang Rupiah dan US Dolar untuk biaya

menjalankan ibadah haji. (Sula,2004: 644)



Untuk lebih dapat menjelaskan mekanisme pengelolaan dana asuransi
haji dan Mitra Mabrur, berikut akan di bahas oleh peneliti tentang mekanisme
pengelolaan dana asuransi haji dan asuransi dana haji yang terdapat pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah:

1. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Haji di Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Syariah
Salah satu produk asuransi yang dimiliki AJB Bumiputera 1912
Syariah untuk calon jamaah haji adalah asuransi haji atau asuransi
perjalanan haji. Produk ini bukanlah sebagai produk unggulan, sebab
produk ini dibutuhkan jika pemerintah menunjuk kepada AJB Bumiputera
Syariah untuk mengelola asuransi haji para jamaah haji di musim tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zainul Abidin selaku
supervisor agen pemasaran AJB Bumiputera Syariah Malang hari rabu
tanggal 14 April 2010 menyatakan bahwa sesuai dengan namanya yaitu
asuransi perjalanan haji, maka asuransi ini bertujuan untuk mengcover
jiwa para jamaah haji dari mulai berangkat dari rumah masing-masing
sampai pulang kembali. Sedangkan tujuan lainnya adalah jika salah
seorang jamaah haji mengalami kecelakaan yang mengakibatkan cacat
atau meninggal dunia maka ahli waris dapat mengajukan klaim kepada
pihak perusahaan asuransi dan akan mendapatkan dana santunan dari
perusahaan asuransi.
Hal ini sesuai dengan yang telah dijelaskan oleh Sula di dalam

bukunya yang berjudul Asuransi Syariah; Konsep dan Sistem Operasional



yang mengemukakan bahwa program asuransi haji diperuntukkan bagi
jamaah Haji yang bermaksud menyediakan santunan untuk ahli waris
jamaah bila peserta meninggal dunia sewaktu menjalankan haji atau
umrah. Untuk perjalanan haji dimulai sejak pemberangkatan dari bandara
sampai dengan kembali ke tanah air setelah kembali dari Makkah.

Pembayaran premi tidak langsung dilakukan atau dibayarkan
secara langsung ke kantor Bumiputera Syariah, akan tetapi cukup dengan
membayarkan uang tunai pemberangkatan haji kepada Departemen Agama
(Depag). Kemudian Depag nantinya akan langsung memotong dana tujuh
puluh lima ribu rupiah untuk dibayarkan kepada AJB Bumiputera Syariah
sebagai pembayaran premi asuransi haji. “premi asuransi haji diambil
langsung dari pembayaran haji mbak, jadi jika sekarang bayarnya
Rp35.000.000,- maka premi yang Rp 75.000,- langsung diambil di
dalamnya”, kata Pak Zainul.

Dana premi asuransi yang diterima dari Departemen Agama
kemudian akan dikelola oleh AJB Bumiputera 1912 Syariah Pusat.
Pengelolaan dana premi tersebut berupa investasi ke sektor-sektor riil yang
bersifat dan dalam kategori syariah, salah satu investasi yang paling besar
adalah berupa obligasi syariah (lihat lampiran) dan lain-lain. Pengelolaan
dana tersebut harus mendapatkan izin dari Dewan Pengawas Syariah AJB
Bumiputera Syariah. Investasi-investasi tersebut pastinya mendapatkan
keuntungan. Setiap keuntungan yang ada maka akan dibagikan dengan

sistem bagi hasil, akad mudharabah kepada jamaah haji dengan nisbah



bagi hasil sebesar 70% untuk nasabah/jamaah haji dan 30% untuk
perusahaan.

Setiap ahli waris mempunyai hak untuk klaim kepada pihak
perusahaan jika keluarga yang menunaikan ibadah haji meninggal sewaktu
beribadah di Tanah Suci. Jika ada klaim meninggal dunia maka ahli waris
akan mendapatkan dana santunan sebesar Rp 30.000.000,00 tiap orang
yang meninggal dunia. Dana santunan tersebut telah termasuk dalam
kategori pembagian hasil keuntungan investasi yang telah dilakukan oleh
AJB Bumiputera 1912 Syariah.

Beliau melanjutkan bahwa jika tidak terjadi apa-apa pada jamaah
haji sampai orang tersebut sampai di rumah, maka dana premi yang telah
dibayarkan sebesar Rp 75.000,- tersebut akan hangus karena tidak
mengandung tabungan, “kalau tidak terjadi resiko ya hangus, itu yang
dinamakan dana hangus, karena membayar 75.000 dengan membayar
resiko perusahaan membayar 30.000.000 tiap orang” kata Pak Zainul.
Untuk lebih jelasnya mengenai mekanisme pengelolaan dana asuransi haji

maka peneliti membuat gambar di bawah ini.



Gambar 4.3
Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Haji
Pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah
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Sumber: AJB Bumiputera 1912 Syariah, 2010

2. Mekanisme Pengelolaan Dana Mitra Mabrur di Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Syariah
Adapun produk kedua yang dimiliki oleh AJB Bumiputera 1912
Syariah adalah Mitra Mabrur atau yang lebih dikenal sebagai asuransi
dana haji, atau asuransi tabungan haji. Produk ini merupakan produk
unggulan dari AJB Bumiputera 1912 Syariah bagi para calon jamaah haji.
Karena pada dasarnya produk ini ditujukan kepada masyarakat yang belum
mempunyai dana tunai untuk pemesanan porsi pemberangkatan haji
sekaligus menabung untuk diri mereka sewaktu mereka akan berangkat

haji serta menjaminkan resiko jiwanya kepada pihak asuransi.



Secara garis besar produk ini memberikan dana talangan/pinjaman
kepada calon jamaah haji yang berasal dari Bank Muamalat yang telah
bekerjasama dengan AJB Bumiputera 1912 Syariah, kemudian membayar
cicilan talangan tersebut beserta dana tabungan haji kepada AJB
Bumiputera 1912 Syariah dengan maksud agar mendapatkan bagi hasil
investasi yang dilakukan oleh AJB Bumiputera 1912 Syariah.

Adapun pembagian hasil keuntungan yang diperoleh AJB
Bumiputera 1912 Syariah memakai akad mudharabah dengan nisbah bagi
hasil 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan. Akan tetapi besar
kecilnya yang didapatkan nasabah juga tergantung dari besar kecilnya
keuntungan yang diperoleh perusahaan atas hasil investasi tersebut. Bapak
Zainul menjelaskan dalam wawancara hari rabu tanggal 14 April 2010
bahwa,hasil investasi tiap bulan berbeda-beda, tergantung keuntungannya
dapat berapa. Hasil keuntungan yang dilihat adalah sewaktu ada klaim dari
nasabah”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zainul Abidin
tersebut, peneliti dapat mengetahui bahwa mekanisme pengelolaan dana
Mitra Mabrur tidak jauh berbeda dengan Asuransi Haji, yang membedakan
disini adalah dalam Mitra Mabrur jika peserta masih hidup sampai masa
akhir asuransi maka peserta berhak untuk mendapatkan dana tabungan
yang telah disetorkan (bukan cicilan talangan) ditambah bagi hasil

keuntungan perusahaan atas investasi perusahaan yang dinamakan dengan



istilah "nilai tunai™ (dalam ilustrasi dibawah). Adapun cicilan talangan dari
bank akan tetap berada pada tabungan peserta haji pada bank tersebut.

Produk Mitra Mabrur ini memberikan kemudahan bagi para calon
jamaah haji karena hanya dengan membayar setoran awal Rp 4.850.000,00
maka peserta/nasabah telah mendapatkan porsi dan nomor pendaftaran
haji. Setoran awal tersebut telah mencakup dana tabungan haji yang harus
dibayarkan kepada AJB Bumiputera 1912 Syariah tiap bulannya ditambah
pembukaan rekening haji di Bank Muamalat dengan sekaligus pembayaran
cicilan talangan haji. (penjelasan lebih lanjut ada dalam ilustrasi di bawah)

Jadi dana yang dibayarkan kepada AJB Bumiputera 1912 Syariah
dibagi menjadi dua yaitu dana tabungan yang asli kepada AJB Bumiputera
1912 Syariah dan dana cicilan talangan yang diberikan kepada Bank
Muamalat. Lalu dana tabungan yang telah terkumpul dari semua nasabah
selanjutnya akan dikelola oleh pihak perusahaan berupa investasi ke dalam
sector-sektor riil yang bersifat syariah di bawah persetujuan dan
pengawasan Dewan Pengawas Syariah.

Salah satu bentuk investasi terbesar yang dilakukan oleh AJB
Bumiputera 1912 Syariah adalah investasi dalam bentuk obligasi syariah,
sedangkan sebagian kecil di investasikan ke unit usaha syariah lainnya.
Bapak Zainul berkata, “obligasi syariah ini juga termasuk investasi ke
sektor riil, sedangkan selain obligasi syariah juga ada tetapi nominalnya

lebih kecil”.



Investasi tersebut dilakukan oleh satu tim khusus dari AJB
Bumiputera 1912 Syariah Pusat, tim tersebutlah yang mengatur dana
investasi dan kapan akan berinvestasi. Satu hal yang menjadi catatan
bahwa dana yang akan diinvestasikan merupakan kumpulan dana dari
semua produk AJB Bumiputera 1912 Syariah. Akan tetapi pembagian
hasilnya tetap ada jumlah-jumlah tertentu disetiap produk-produknya,
karena ada laporan atau semacam data yang dapat dilihat jumlah dari
masing-masing produk dan pembagiannya sesuai dengan melihat data
tersebut.

Pembagian hasil keuntungan yang akan diperoleh oleh peserta
adalah sebesar 70% dan 30% lagi untuk perusahaan. Hal ini menganut
system mudharabah yang dianjurkan oleh Islam sebagai ganti system
bunga yang mengandung riba. Nasabah memperoleh hak atas bagi hasil
tersebut sampai masa kontrak habis yang nantinya pada masa akhir
kontrak akan ditambah dengan dana tabungan yang telah disetorkan.

Sedangkan jika nasabah meninggal dunia sewaktu masa kontrak
maka ahli waris nasabah akan memperoleh dana santunan atau “santunan
kebajikan" ditambah dengan pembagian hasil keuntungan yang diperoleh
perusahaan atas investasinya dan dana tabungan yang telah disetorkan atau
“nilai tunai”. Adapun besaran Santunan kebajikan ditetapkan oleh

perusahaan diluar bagi hasil keuntungan investasi.



llustrasi di bawah ini merupakan asumsi/perkiraan/contoh semata.
Dalam prakteknya akan berbeda sesuai dengan tingkat hasil keuntungan

yang diterima oleh perusahaan AJB Bumiputera 1912 Syariah.

ILUSTRASI
PROGRAM MITRA MABRUR
AJB BUMIPUTERA 1912 DIVISI SYARIAH

Nama peserta : Budi Darmanto
Usia Peserta .40
Masa Asuransi . 5 tahun
Tabarru’ 1 1,44%
Premi per bulan : 750.000
Premi disetahunkan : 9.000.000
Sekaligus : 45.000.000
Manfaat Awal : 45.000.000
Bagian hasil investasi 1 70%

Tabel 4.2

Program Pelunasan ONH AJB Bumiputera Syariah

HANYA DENGAN SETOR DIAWAL Rp 5.100.000,-

SUDAH DAPAT PORSI DAN NOMOR PENDAFTARAN

Dengan Rincian

- Tabungan Arafah Rp 1,600,000
- Ujroh Talangan per Tahun Rp 1,500,000
- Tabungan Pelunasan Dana Talangan selama 2Th Rp 1,000,000
- Tabungan Haji/Premi per Bulan selama 5 tahun Rp 750,000
- Biaya Administrasi Rp 250,000
TOTAL Rp 5,100,000

Asumsi tingkat hasil investasi adalah 10% maka akan diperoleh bagan

tingkat hasil investasi sebagai berikut:



Tabel 4.3

Hasil Tabungan Mitra Mabrur AJB Bumiputera 1912 Syariah

Premi Per Lama Kontrak
Bulan 3 4 5 6
400.000 15.175.680 | 20.667.580 | 26.477.568 | 32.617.210
500.000 18.969.600 | 25.834.476 | 33.096.960 | 40.771.513
600.000 22.763.520 | 31.001.371 | 39.716.352 | 48.925.816
750.000 28.454.399 | 38.751.713 | 49.645.440 | 61.157.270

llustrasi perhitungan dana tabungan dan hasil investasi di luar cicilan dana

talangan untuk ke Bank Muamalat adalah sebagai berikut:

llustrasi Tabungan Mitra Mabrur AJB Bumiputera 1912 Syariah

Tabel 4.4

Akumulasi Akumulasi santunan - . klaim . )

Th remi kebaiikan nilai tunai meninaaal biaya premi
P tabarru' | Tabungan | mudharabah J 99

1 9,000,000 | 129,600 | 7,295,400 510,678 | 36,000,000 | 7,806,078 | 43,806,078 | 1,575,000
2 | 18,000,000 | 259,200 | 15,265,800 1,615,031 | 27,000,000 | 16,880,831 | 43,880,831 900,000
3 | 27,000,000 | 388,800 | 23,686,200 3,386,118 | 18,000,000 | 27,072,318 | 45,072,318 450,000
4 | 36,000,000 | 518,400 | 32,106,600 5,870,608 | 9,000,000 | 37,977,208 | 46,977,208 450,000
5 | 45,000,000 | 648,000 | 40,527,000 9,118,440 49,645,440 | 49,645,440 450,000

Pembahasan tabel di atas dimulai dengan menjelaskan "keterangan™ yang ada

sebelum ilustrasi.

Pada dasarnya produk Mitra Mabrur adalah memberikan talangan dana

kepada calon jamaah haji yang belum mempunyai cukup dana tunai untuk

pemesanan porsi haji dan mendapatkan nomor pendaftaran haji. Dana talangan

tersebut berasal dari Bank Muamalat sebagai pihak yang meminjamkan

sebesar Rp 24.000.000,-.

Setoran awal yang sebesar Rp 5.100.000,- tersebut merupakan setoran

yang akan dibayarkan dimuka oleh nasabah yang perinciannya telah




mencakup dana tabungan sebesar Rp 750.000,- untuk bulan pertama kepada
Bumiputera Syariah yang akan dibayarkan selama lima tahun dan membayar
cicilan talangan bulan pertama sebesar Rp 1.000.000,- kepada Bank Muamalat
yang akan dibayarkan selama dua tahun.

Lamanya masa asuransi tergantung dari nasabah, lebih lama masa
asuransi maka hasil investasi yang dibagikan juga akan semakin besar. Dalam
contoh di atas adalah 5 tahun masa asuransi, dan pembayaran cicilan talangan
selama 2 tahun. Maksudnya adalah pembayaran cicilan talangan sebesar Rp.
1.000.000,- tiap bulan selama dua tahun telah cukup untuk melunasi talangan
yang diberikan yaitu totalnya Rp 24.000.000,-, sedangkan tabungan asuransi
sebesar 750.000 tiap bulan akan terus disetorkan kepada Bumiputera Syariah
selama lima tahun. Jadi selama dua tahun pertama, nasabah membayar kepada
Bumiputera Syariah sebesar Rp 1.750.000,- tiap bulannya. Dan tahun
berikutnya nasabah hanya membayar Rp 750.000,- tiap bulannya.

Adapun tabungan arafah adalah pembukaan rekening awal pada Bank
Muamalat sebesar Rp 1.600.000,- dan ujroh talangan adalah biaya untuk Bank
Muamalat sebesar Rp 1.500.000,- akan tetapi ini hanya dibayarkan sekali saja.

Tabel hasil investasi di atas merupakan tabel untuk memudahkan
nasabah dalam melihat seberapa besar hasil yang akan didapatkan jika
menabung dengan jumlah tertentu selama masa kontrak tiga, empat, lima, atau
enam tahun. Sebagai contoh dikaitkan dengan setoran di awal yaitu dana
tabungan sebesar Rp 750.000,- dengan masa kontrak lima tahun, maka hasil

yang akan didapatkan oleh nasabah adalah Rp 49.645.440,- (angka yang



tercetak tebal). Jadi setoran di awal tergantung dari pemilihan nasabah
berkaitan dengan nominal tabungan yang akan disetorkan.

Pertanyaan selanjutnya adalah darimanakah dana Rp 49.645.440,-?
Dana tersebut didapatkan atas pembagian hasil investasi yang dilakukan oleh
perusahaan ditambah dengan dana tabungan yang telah disetorkan.
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah tabel hasil
investasi. Asumsi yang digunakan pada ilustrasi di atas adalah tingkat hasil
investasi yang didapatkan perusahaan adalah 10%, angka tersebut tidaklah
tetap tergantung dari pengelolaan dana tersebut, bisa jadi tingkat hasil
investasi lebih tinggi dari 10% atau bahkan lebih rendah.

Pada tabel perhitungan terdapat akumulasi premi, yaitu dana tabungan
kotor yang dibayarkan kepada AJB Bumiputera 1912 Syariah. Pada tahun
pertama terdapat angka Rp 9.000.000,-. Angka ini didapatkan dari
pembayaran dana tabungan Rp 750.000,-/bulan dikali dua belas bulan,
sehingga muncul angka Rp 9.000.000,-. Begitu juga tahun kedua dan
seterusnya adalah akumulasi dana premi yang telah dibayarkan. Kemudian ada
istilah tabarru’, yaitu dana yang sifatnya seperti infaq untuk membantu
nasabah lain yang membutuhkan, dana tabarru’ inilah sumber dari santunan
kebajikan jika ada klaim meninggal dunia.

Kolom berikutnya adalah kolom ’tabungan’, kolom ini adalah dana
tabungan bersih. Kolom tabungan merupakan dana tabungan kotor yang telah

dibayarkan oleh nasabah kemudian dipotong dengan biaya premi satu tahun



dan dana tabarru’. Sebagai contoh pada tahun pertama dana tabungan kotor
dikurangi dengan biaya premi dan dana taburru’.

Tahun pertama  =9.000.000 — 1.575.000 — 129.600 = 7.295.400

Tahun kedua =9.000.000 — 900.000 — 129.600 = 7.970.400

Jadi akumulasi di tahun kedua dana tabungan bersih adalah 7.295.400
ditambah 7.970.400 sehingga menjadi 15.265.800.

Kolom mudharabah adalah kolom dimana bagi hasil keuntungan
investasi yang diberikan kepada nasabah. Angka yang tertera tersebut
ditetapkan oleh perusahaan yang perhitungannya juga dilakukan oleh AJB
Bumiputera 1912 Syariah Pusat.

Kolom selanjutnya adalah santunan kebajikan, yaitu dana santunan
yang diberikan jika nasabah meninggal dunia, akan tetapi bukan hanya
santunan kebajikan saja akan tetapi juga ditambahkan dengan nilai tunai
sehingga muncul angka yang ada pada kolom ’klaim meninggal’. Sedangkan
‘nilai tunai’ adalah jumlah antara tabungan bersih dengan bagi hasil
keuntungan perusahaan yang didapatkan oleh nasabah.

Dari perhitungan-perhitungan pada tabel perhitungan tersebut maka
akan diperoleh hasil investasi jika tidak ada klaim meninggal dunia sebesar
yang ada pada kolom nilai tunai. Jika nasabah tetap hidup sampai masa
kontrak lima tahun selesai maka nasabah akan mendapatkan nilai tunai sebesar

Rp 49.645.440,-.



Untuk lebih jelasnya mengenai mekanisme pengelolaan dana Mitra
Mabrur pada AJB Bumiputera 1912 Syariah maka peneliti membuat
gambar sebagai berikut.

Gambar 4.4

Mekanisme Pengelolaan Dana Mitra Mabrur
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah
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Sumber: AJB Bumiputera 1912 Syariah, 2010




4.2. PEMBAHASAAN HASIL PENELITIAN
1. Pengelolaan Dana Asuransi Haji dan Asuransi Dana Haji pada PT
Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB Bumiputera 1912 Unit
Syariah Malang
a. PT Asuransi Syariah Mubarakah Malang
Mekanisme pengelolaan dana pada PT Asuransi Syariah
Mubarakah yang merupakan salah satu pembeda antara sistem
operasional asuransi syariah dan konvensional pada umumnya. Secara
garis besar, aspek-aspek yang termasuk dalam pengelolaan dana
adalah: premi, investasi, pembagian keuntungan dan realisasi klaim.
Berikut akan dijelaskan secara terperinci:
1) Premi
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa
besarnya premi asuransi haji yang dibayarkan oleh peserta jamaah
haji adalah Rp. 100.000,- yang diambil dari setoran dana dua puluh
juta rupiah yang dibayarkan ke Departemen Agama (DEPAG).
Departemen Agama secara tidak langsung akan memangkas atau
menyetorkan dana tersebut untuk premi asuransi haji Mubarakah.
Kemudian premi asuransi haji yang disetorkan tersebut akan
dikumpulkan ke dalam satu rekening yang dinamakan rekening
ta’awun/tabarru’  yang kemudian akan diinvestasikan oleh

Mubarakah. Hasil investasi premi (keuntungan) inilah yang

menentukan besarnya dana taawun jika terjadi klaim.



Dengan demikian berarti penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dian Astria (2009) yang
menyimpulkan ‘Pendapatan premi dan hasil investasi berpengaruh
positif terhadap perolehan laba P.T. Asuransi Takaful Kelurga.
Semakin tinggi pendapatan premi dan hasil investasi, maka laba
yang diperoleh akan semakin tinggi pula’.

Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan
olen Sula, 2004: 637 yang menyatakan bahwa pada produk
asuransi tanpa unsur tabungan (non saving), setiap premi yang
dibayar oleh peserta, setelah dikurangi biaya administrasi
dimasukkan ke dalam rekening khusus (kumpulan dana). Rekening
khusus merupakan kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta
sebagai derma untuk tujuan saling membantu antar anggota/peserta
yang lain jika terjadi musibah meninggal dunia. Dana inilah yang
digunakan perusahaan untuk perealisasian klaim nasabah.

Selain asuransi haji, PT Asuransi Syariah Mubarakah
memiliki produk unggulan bagi calon jamaah haji yaitu asuransi
dana haji atau yang disebut Zamrud Talangan haji Mubarakah.
Zamrud Talangan Haji adalah program yang diperuntukkan bagi
calon jamaah haji yang belum mempunyai uang secara tunai
sekaligus ingin jiwanya diasuransikan. Secara garis besar calon
jamaah haji tersebut diberi talangan yang berasal dari Bank Negara

Indonesia Syariah yang bekerjasama dengan Asuransi Syariah



2)

Mubarakah, kemudian nasabah membayar cicilan talangan tersebut
beserta premi asuransi kepada ASM.

Untuk premi Asuransi Dana haji atau yang lebih dikenal
dengan nama Zamrud talangan Haji Mubarakah ditentukan
berdasarkan ketentuan perusahaan. Standar premi yang biasa
digunakan oleh nasabah adalah sebesar RP.5.000.000. zamrud
Talangan haji Mubarakah merupakan produk asuransi syariah yang
mengandung unsur tabungan (saving), sehingga dalam
pengelolaannya premi langsung dimasukkan ke dalam dua
rekening yaitu pada rekening khusus dan rekening tabungan.

Rekening khusus (tabarru’) adalah kumpulan dana yang
diniatkan oleh peserta sebagai derma untuk tujuan saling
membantu antar peserta lainnya yang terkena musibah. Sedangkan
rekening tabungan adalah kumpulan dana milik peserta.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nuril Hilaliyah (2008) yang menyatakan
“Perhitungan dana peserta (premi) langsung dibagi menjadi dua,
sebagian dibagikan ke dana kemanusiaan untuk menutup klaim dan
sisanya menjadi premi tabungan”.

Investasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ery Sudewo

selaku kepala cabang PT Asuransi Syariah Mubarakah Malang

menjelaskan bahwa setelah dana premi terkumpul, maka dana



tersebut akan dikelola oleh perusahaan asuransi berdasarkan
prinsip syariah. Investasi yang yang dilakukan adalah investasi
dalam bentuk pembiayaan ke sektor-sektor riil seperti rumah sakit,
usaha tekstil dan lain-lain. PT Asuransi Syariah Mubarakah tidak
menginvestasikan dana yang terkumpul pada obligasi syariah
melainkan pada sektor-sektor riil seperti rumah sakit, usaha tekstil,
pembiayaan dan lain-lain, hal ini dikarenakan perusahaan
menginginkan bagi hasil pendapatan investasi secara terus menerus
dan harta menjadi produktif.

Dana yang dikelola/diinvestasikan harus sepengetahuan dan
persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah (DPS), jika tidak
diinvestasikan ke sektor syariah maka perusahaan akan
mendapatkan sanksi dari DPS. ASM tidak berinvestasi pada saham
karena pergerakan saham sangat fluktuatif. Selain itu tidak ada
kepastian yang didapatkan (gharar).

Hal tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh Ali,
2008: 72 yang menjelaskan bahwa asuransi syariah dalam
menginvestasikan dananya hanya kepada bank syariah, BPRS,
obligasi syariah, dan kegiatan lainnya yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Selain itu hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Nuril Hilaliyah (2008) yang

menyimpulkan investasi yang dilakukan oleh ATK adalah dalam



bentuk pembiayaan-pembiayaan proyek yang dibenarkan dalam
Islam.

Investasi bagi perusahaan yang menggunakan prinsip
syariah harus pada bentuk-bentuk dan cara yang diperbolehkan
oleh Islam serta adanya pengawasan dari Dewan Syariah Nasional.
Berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan
No0.4499/LK/2000 tentang Jenis, Nilai, dan Pembatasan Investasi
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi Dengan Sistem
Syariah, jenis investasi bagi perusahaan asuransi dengan sistem
syariah terdiri dari:

1. Deposito dan sertifikat deposito syariah,

2. Sertifikat wadi’ah Bank Indonesia,

3. Saham syariah yang tercatat di bursa efek,

4. Obligasi syariah yang tercatat di bursa efek,

5. Surat berharga syariah yang diterbtkan atau dijamin oleh
Pemerintah,

6. Unit penyertaan reksadana syariah,

7. Penyertaan langsung syariah,

8. Bangunan atau tanah dengan bangunan untuk investasi,

9. Pembiayan kepemilikan tanah dan atau bangunan, kendaraan
bermotor, dan barang modal dengan skema murabahah (jual

beli dengan pembayaran ditangguhkan),



3)

10. Pembiayaan modal kerja dengan skema mudharabah (bagi
hasil),
11. Pinjaman polis.

Hal ini berbeda dengan yang dilakukan oleh asuransi
konvensional pada umumnya yang mana menurut peraturan
pemerintah, investasi wajib dilakukan oleh asuransi konvensional
pada jenis investasi yang menguntungkan serta memiliki likuiditas
yang sesuai dengan Kkewajiban yang harus dipenuhi oleh
perusahaan.

Selanjutnya, investasi yang dilakukan oleh PT ASM dari
dana premi Zamrud Talangan haji adalah merupakan
penggabungan dari premi-premi produk yang lain. Hasil wawncara
dengan Bapak Ery Sudewo menyatakan bahwa penggabungan
premi-premi tersebut harus dengan laporan berapa besar
keikutsertaan setiap produk. Jadi walaupun investasinya
digabungkan, keuntungan/hasilnya akan ditentukan sesuai dengan
porsi sumbangsih dana yang disetor.

Keuntungan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa
keuntungan yang diperoleh dari hasil investasi akan diberikan
kepada peserta yang tertimpa musibah dan digunakan untuk
pembayaran premi reasuransi perusahaan. Hal ini sesuai dengan

teori Sula, 2004: 637 yang menyatakan bahwa hasil investasi



dimasukkan ke dalam kumpulan dana peserta, kemudian dikurangi
dengan beban asuransi (klaim dan premi reasuransi).

Karena asuransi haji merupakan produk tanpa unsur
tabungan, maka premi yang sudah diniatkan untuk taawun tidak
dapat diambil kembali walaupun peserta hidup sampai masa
kontraknya habis. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori
yang dikemukakan oleh Sula, 2004: 637 yang menyatakan surplus
kumpulan dana peserta dibagikan dengan system bagi hasil
(mudharabah) misalnya 40% peserta dan 60% perusahaan.

Berbeda dengan asuransi haji di atas, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh dari investasi
pada produk Zamrud Talangan Haji Mubarakah akan diberikan
kepada nasabah dengan porsi bagi hasil (mudharabah) sesuai
dengan akad yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. ASM
memberikan bagi hasil kepada nasabah dengan nisbah 70% bagi
nasabah dan 30% bagi perusahaan. Di sini terlihat dengan jelas
bahwa kedudukan perusahan asuransi syariah adalah sebagai
pemegang amanah dari nasabah untuk mengelolanya dan hasil
yang diperolehnyapun akan dibagikan kepada nasabah dengan
system mudharabah sesuai dengan nisbah akad yang disetujui.

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung teori
yang dikemukakan oleh Sula, 2004: 637 yang menyatakan bahwa

kumpulan dana peserta diinvestasikan sesuai dengan prinsip



4)

syariah, kemudian hasil investasi dibagikan menurut system bagi
hasil (mudharabah) misalnya 60:40 atau 70:30.
Klaim

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
kepentingan pembayaran klaim asuransi haji, dana diperoleh dari
rekening khusus (tabarru’) seluruh peserta yang sudah diikhlaskan
untuk keperluan tolong-menolong bila ada peserta yang terkena
musibah. Akan tetapi manfaat ini tidak dapat diperoleh nasabah
jika nasabah masih hidup hingga masa kontraknya habis/ pulang
dengan selamat dari Makkah.

Begitu pula sebaliknya, jika nasabah mengalami musibah
ketika menjalankan ibadah haji/ meninggal dunia, maka ahli
warisnya dapat mengajukan surat permohonan Kklaim pada
perusahaan asuransi dengan memenuhi persyaratan yang
ditentukan. Dan jika seluruh persyaratan telah dipenuhi, maka
perusahaan asuransi akan mencairkan dana klaim yang disebut
manfaat taawun. Besar kecilnya manfaat taawun tersebut
tergantung dari usia nasabah yang meninggal dunia. Semakin muda
usia nasabah, maka manfaat taawun yang diperolehnya semakin
besar. PT Asuransi Syariah Mubarakah memberikan standar
perolehan dana taawun sebesar kurang lebih Rp.40.000.000 bagi
nasabah yang berusia 18 tahun Rp.18.000.000 bagi nasabah yang

berusia 65 tahun.



Sedangkan realisasi klaim pada produk asuransi dana haji/
zamrud talangan haji berbeda dengan klaim asuransi haji yang
dijelaskna sebelumnya. Dana klaim yang diberikan pada ahli waris
jika nasabah meninggal dunia adalah sebesar Rp.100.000.000 yang
berasal dari iuran taawun ditambah dengan nilai tunai yang
merupakan tabungan dari nasabah itu sendiri. Dan jika nasabah
masih hidup sampai masa kontrak berakhir, maka nasabah akan
mendapatkan nilai tunai saja karena nilai tunai adalah besarnya
tabungan nasabah selama mengikuti program zamrud talangan haji
ditambah dengan pembagian keuntungan investasi dengan system
mudharabah.

Dari sinilah dapat diketahui secara jelas bahwa proses
hubungan nasabah dengan perusahaan dalam mekanisme
pertanggungan pada asuransi syariah adalah saling menanggung
resiko (sharing of risk). Apabila terjadi musibah maka semua
peserta asuransi syariah saling menanggung. Dengan demikian
tidak terjadi pemindahan resiko (transfer of risk) dari nasabah ke
perusahaan, karena dalam prakteknya status kepemilikan dana
tetap melekat pada nasabah sebagai shahibul maal.

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maslucha (2005)
menyatakan bahwa “Hubungan peserta dengan perusahaan dalam

mekanisme pertanggungan akibat perlakuan premi adalah



menggunakan sistem Risk Transfering pada asuransi konvensional,
sedangkan pada asuransi Syariah menggunakan sistem Risk
Sharing”
b. AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang
Berikut ini akan dijelaskan mekanisme pengelolaan dana
asuransi dana haji dan asuransi haji yang terdapat pada AJB
Bumiputera Unit Syariah Malang pada aspek-aspek di bawabh ini:
1) Premi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zainul,
supervisor agen pemasaran AJB Bumiputera Syariah Malang hari
rabu tanggal 14 April 2010 menyatakan bahwa besarnya premi
asuransi haji diambil langsung dari pembayaran haji, jadi jika
sekarang bayarnya Rp35.000.000,- maka premi yang Rp 75.000,-
langsung diambil di dalamnya.

Premi yang telah terkumpul, akan dimasukkan ke dalam
sebuah rekening khusus yang menampung dana tabarru’ seluruh
peserta asuransi haji yang akan digunakan oleh perusahaan sebagai
sumber dana perealisasian klaim dari ahli waris. Hal ini sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Ali, 2008: 71 vyang
menyatakan bahwa sumber pembayaran klaim diperoleh dari
rekening tabarru’, yaitu rekening dana tolong menolong bagi
seluruh peserta, yang sejak awal sudah diakadkan dengan ikhlas

oleh setiap peserta untuk keperluan saudara-saudaranya yang



ditakdirkan oleh Allah SWT meninggal dunia atau mendapat
musibah.

AJB Bumiputera syariah memiliki produk andalan bagi
calon jamaah haji yaitu Mitra Mabrur. Mitra Mabrur adalah produk
yang ditujukan kepada masyarakat yang belum mempunyai dana
tunai untuk pemesanan porsi pemberangkatan haji sekaligus
menabung untuk biaya pemberangkatan haji serta menjaminkan
resiko jiwanya kepada pihak asuransi.

Sedangkan besar premi pada asuransi dana haji atau yang
disebut Mitra Mabrur adalah berdasarkan kesanggupan dari
nasabah. Bumiputera syariah telah menetapkan dan memberikan
pilihan-pilihan besarnya premi, dan nasabah bebas memilihnya
sesuai dengan kesanggupan nasabah itu sendiri.

Dalam prakteknya, setoran dana premi yang dilakukan oleh
nasabah pada Bumiputera syariah akan dibagi ke dalam dua
rekening sekaligus. Rekening tersebut adalah rekening tabungan
dan rekening tabarru’. Dalam rekening tabungan berisi tabungan
nasabah secara pribadi dan status kepemilikannya tetap milik
nasabah. Dan yang kedua adalah rekening tabarru’ berisi kumpulan
dana seluruh peserta asuransi syariah yang merupakan kumpulan
dana santunan yang akan digunakan sebagai dana infaq atau

santunan dan diberikan kepada peserta lain yang terkena musibah.



2)

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nuril Hilaliyah (2008) yang menyatakan
“Perhitungan dana peserta (premi) langsung dibagi menjadi dua,
sebagian dibagikan ke dana kemanusiaan untuk menutup klaim dan
sisanya menjadi premi tabungan”.

Investasi

Setelah semua dana terkumpul baik dari dana tabarru’ dan
atau dana tabungan, seluruh dana tersebut wajib diinvestasikan
oleh perusahaan sesuai dengan kaidah syariah. Hasil investasi
memegang peranan yang penting bagi pendapatan perusahaan
asuransi jiwa syariah. Oleh karena itu menjadi sangat penting bagi
perusahaan asuransi untuk melakukan investasi pada instrumen
investasi yang memberikan return on investment yang paling besar
dengan tetap memperhatikan tingkat risiko dari instrumen investasi
yang digunakan dan tentu saja harus sesuai dengan kaidah syariah.

Selain itu penggunaan instrumen investasi pada asuransi
syariah harus mengikuti Keputusan Direktur Jenderal Lembaga
Keuangan No0.4499/LK/2000 tentang Jenis, Nilai, dan Pembatasan
Investasi Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi Dengan
Sistem Syariah.

Semua dana yang terkumpul pada perusahaan asuransi
merupakan dana titipan dari nasabah pada perusahaan. Dalam hal

ini perusahaan bertindak sebagai pengelola atau pemegang amanah



3)

nasabah yang bertugas mengelola dana premi tersebut untuk
diinvestasikan tentunya investasi yang sesuai dengan ajaran-ajaran
agama Islam. AJB Bumiputera syariah Malang yang merupakan
penghubung antara nasabah dengan Bumiputera syariah pusat,
akan mengirimkan dana premi nasabah ke kantor pusat yang
kemudian diinvestasikan ke dalam bentuk obligasi syariah.

AJB Bumiputera 1912 Syariah mayoritas berinvestasi pada
obligasi syariah dan sebagian kecil pada sektor lain, dikarenakan
obligasi syariah mempunyai jumlah margin fee yang tetap dan jelas
returnnya dan perusahaan memperoleh pengembalian yang utuh
atas investasinya.

Hal tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh Ali,
2008: 72 yang menjelaskan bahwa asuransi syariah dalam
menginvestasikan dananya hanya kepada bank syariah, BPRS,
obligasi syariah, dan kegiatan lainnya yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Keuntungan

Hasil investasi memegang peranan yang penting bagi
pendapatan perusahaan asuransi jiwa syariah. Pada asuransi syariah
terdapat sistem bagi hasil, dimana dari hasil investasi itulah akan
diadakan bagi hasil antara perusahaan dan peserta asuransi. Bagi

hasil tersebut beserta dana tabungan akan diberikan kembali



kepada peserta asuransi ketika terjadi klaim, baik berupa klaim
nilai tunai maupun klaim manfaat asuransi.

Asuransi haji Bumiputera merupakan salah satu produk
asuransi tanpa unsur tabungan di dalamnya. Selain itu, asuransi
haji Bumipuetra adalah produk asuransi yang hanya diterapkan
pada saat Bumiputera syariah memenangkan tender untuk
menangani asuransi jiwa para jamaah haji Indonesia dan ditentukan
sepenuhnya oleh Departemen Agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan yang
diperoleh AJB Bumiputera syatiah dari investasi, akan
digabungkan ke dalam kumpulan dana tabarru’ serta digunakan
untuk menutup klaim dari nasabah dan pembayaran premi
reasuransi. Besarnya dana santunan yang akan diberikan
Bumiputera syariah kepada nasabah tergantung dari hasil
investasinya. Semakin besar hasil investasi maka dana santunan
yang didapat semakin besar.

Hal ini berarti, penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dian Astria (2009) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan premi dan hasil
investasi, maka laba yang diperoleh akan semakin tinggi pula.
Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan teori Sula, 2004: 637

yang menyatakan bahwa hasil investasi dimasukkan ke dalam



kumpulan dana peserta, kemudian dikurangi dengan beban asuransi
(klaim dan premi reasuransi).

Karena premi asuransi haji merupakan dana tabarru’, maka
keuntungan hasil investasi tidak dikembalikan kepada nasabah jika
nasabah tidak mengalami musibah sebagaimana asuransi dana haji
yang akan dijelaskan selanjutnya. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan teori yang dikemukakan oleh Sula, 2004: 637 yang
menyatakan surplus kumpulan dana peserta dibagikan dengan
system bagi hasil (mudharabah) misalnya 40% peserta dan 60%
perusahaan.

Sedangkan keuntungan yang diperoleh dari investasi premi
Mitra Mabrrur akan dibagiakan kepada nasabah (shahibul maal)
dengan system bagi hasil (mudharabah) yang nisbahnya sebesar
70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan. Keuntungan bagi
hasil ini akan digabungkan ke dalam rekening tabungan nasabah
secara langsung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Sula, 2004: 637 yang menyatakan bahwa kumpulan dana
peserta diinvestasikan sesuai dengan prinsip syariah, kemudian
hasil investasi dibagikan menurut system bagi hasil (mudharabah)

misalnya 60:40 atau 70:30.



4) Klaim

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah, klaim adalah hak peserta
asuransi yang wajb diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai
dengan kesepakatan dalam akad. Pada asuransi syariah sumber
pembiayaan klaim diperoleh dari rekening tabarru’. Pengeluaran
terbesar pada perusahaan asuransi jiwa berasal dari klaim asuransi,
baik berupa klaim manfaat asuransi maupun klaim nilai tunai.
Klaim manfaat asuransi terjadi ketika peserta asuransi tersebut
meninggal dunia. Sedangkan klaim nilai manfaat terjadi ketika
kontrak berakhir atau peserta asuransi karena alasan-alasan tertentu
membatalkan kontraknya sebelum masa reversing period.

Pada asuransi haji Bumiputera, sumber pembayaran klaim
diperoleh dari dana tabarru’, yaitu kumpulan dana tolong
menolong dari seluruh peserta, yang sejak awal sudah diakadkan
dengan ikhlas oleh peserta untuk keperluan saudara-saudaranya
apabila ada yang ditakdirkan Allah meninggal dunia ketika
menjalankan ibdah haji. Besarnya dana klaim yang didapatkan jika
nasabah meninggal dunia adalah kurang lebih Rp.30.000.000,-

Dalam paradigma masyarakat yang islami dan memahami
makna berasuransi atau salaing menolong dengan landasan dan

system asuransi yang berdasarkan syariat Islam, maka pengeluaran



dana tabarru’ benar-benar dihayati dalam konteks ibada semata-

mata hanya mengharapkan pahala dan ridha Allah. Firman Allah:
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui”.

[166] pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi
belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan, rumah
sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.

Sedangakan sumber pembayaran klaim (meninggal dunia)
Mitra Mabrur diperolen dari besarnya tabungan nasabah,
keuntungan bagi hasil mudharabah, ditambah dengan dana
santunan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Dan jika nasabah
masih hidup sampai masa kontrak berakhir, maka nasabah akan

mendapatkan nilai tabungan yang telah disetor ditambah dengan

bagi hasil keuntungan investasi.



2. Komparasi Pengelolaan Dana Asuransi Haji dan Asuransi Dana Haji
pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB Bumiputera 1912
Unit Syariah Malang

Secara garis besar perbandingan antara system pengelolaan dana
asuransi dana haji dan asuransi perjalanan haji antara PT Asuransi Syariah
Mubarakah dengan AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah tidaklah terlalu
berbeda. Pada dasarnya kedua perusahaan tersebut telah melakukan system
asuransi berbasis syariah dengan pengelolaan dana sesuai dengan yang
dianjurkan oleh Islam dan diawasi penuh oleh Dewan Pengawas Syariah
masing-masing perusahaan.

Untuk membandingkan kedua system yang terdapat pada kedua
perusahaan tersebut peneliti akan membahasnya terpisah antara asuransi
haji atau asuransi perjalanan haji dan kemudian peneliti membahas
asuransi dana haji atau asuransi talangan/tabungan haji.

1. Komparasi Pengelolaan Dana Asuransi Haji

Pendaftaran haji dilakukan dan dikelola oleh pemerintah agar
tidak ada yang saling bersaing dalam mendapatkan keuntungan semata.
Pemerintah sebagai penguasa tertinggi akan selalu berusaha
memberikan pelayanan yang terbaik kepada para calon jamaah haji,
salah satu diantara usahanya adalah menjaminkan resiko atas seluruh
dari masing-masing jamaah haji dari mulai berangkat dari rumah
masing-masing sampai pulang kembali ke rumah mereka masing-

masing.



Dalam hal menjaminkan resiko para jamaah haji saat ini
pemerintah memberikan kepercayaan kepada perusahaan asuransi yang
berlandaskan asas hukum dan pengelolaan yang syariah. Agar tidak
terjadi kesalahan dalam hal jaminan resiko maka pemerintah hanya
menunjuk salah satu dari asuransi syariah yang tersebar di seluruh
Indonesia.

Diantara perusahaan-perusahaan asuransi syariah yang pernah
dipercaya pemerintah untuk mengcover para jamaah haji adalah
perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Unit Syariah
pada tahun 2002 dan tahun 2003, dan PT Asuransi Syariah Mubarakah
pada tahun 2007 sampai tahun 2009.

Kedua perusahaan tersebut mempunyai keunggulan dalam hal
mekanisme pengelolaan dana asuransi haji yang mana akan

dibandingkan antara keduanya oleh peneliti dalam tabell berikut:



Tabel 4.5

Komparasi Pengelolaan Dana Asuransi Haji

No.

Keterangan

PT. Asuransi Syariah
Mubarakah

AJB Bumiputera 1912
Syariah

Premi

Besar  premi  yang  harus
dibayarkan oleh nasabah senilai
Rp. 100.000,- yang diambil secara
langsung dari hasil pembayaran
ONH calon jamaah haji kepada
Departemen Agama

Besar premi yang harus
dibayarkan oleh  nasabah
senilai Rp. 75.000,- yang
diambil secara langsung dari
hasil pembayaran ONH calon
jamaah haji kepada
Departemen Agama

Investasi

Investasi yang dilakukan vyaitu
pada sektor riil seperti rumah
sakit, usaha tekstil dan lain-lain.
Hal ini dikarenakan perusahaan
menginginkan bagi hasil
pendapatan investasi secara terus
menerus dan harta menjadi
produktif.

Investasi  dilakukan pada
obligasi syariah dikarenakan
obligasi syariah mempunyai
jumlah margin fee yang tetap
dan jelas returnnya serta
perusahaan memperoleh
pengembalian yang utuh atas
investasinya.

Keuntungan

Pembagian keuntungan dengan
system bagi hasil menggunakan
akad mudharabah dengan nisbah
70% untuk nasabah dan 30%
untuk perusahaan asuransi. Akan
tetapi jika tidak terjadi klaim pada
nasabah, maka premi dan hasil
investasi akan dimasukkan ke
dalam rekening tabarru’ yang
akan digunakan sebagai dana
kebajikan untuk menolong
nasabah lain yang tertimpa
musibah.

Pembagian keuntungan
dengan system bagi hasil
menggunakan akad
mudharabah dengan nisbah
70% untuk nasabah dan 30%
untuk perusahaan asuransi.
Jika tidak terjadi klaim pada
nasabah, maka premi dan
hasil investasi akan
dimasukkan ke dalam
rekening tabarru’ yang akan
digunakan  sebagai  dana
kebajikan untuk menolong
nasabah lain yang tertimpa
musibah.

Klaim

Pemberian dana santunan klaim
pada ahli waris dilihat dari usia
nasabah yang meninggal.
Semakin tua usianya, maka
semakin sedikit dana santunan
yang diperoleh. Usia 18 tahun
keatas + Rp. 40.000.000,- dan
usia 65 tahun + Rp. 18.000.000,-
yang diambil dari kumpulan dana
tabarru’ .

dana santunan
rata-rata sebesar Rp.
30.000.000,- yang diambil
dari kumpulan dana tabarru’
anggota yang sudah diniatkan
untuk menolong peserta yang
lain. Besar dana santunan di
tentukan berdasarkan jumlah
klaim. Semakin besar klaim
yangv terjadi, semakin kecil
dana santunan yang diterima.

Pemberian




Perbedaan premi yang terdapat pada kedua perusahaan asuransi
syariah tersebut berada dalam hal nominalnya saja. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Ery dari PT Asuransi Syariah Mubarakah
hari jum’at tanggal 2 April 2010 menyatakan bahwa besarnya premi
untuk asuransi haji adalah Rp 100.000,-. Berbeda dengan AJB
Bumiputera 1912 divisi Syariah, menurut Bapak Zainul hari rabu
tanggal 14 April 2010 premi asuransi haji adalah sebesar Rp 75.000,-.
Kedua premi tersebut diambil dari pembayaran calon jamaah haji
secara tunai kepada Departemen Agama.

Kemudian dana premi yang telah terkumpulkan, baik yang
terkumpulkan oleh Asuransi Syariah Mubarakah atau AJB Bumiputera
1912 Syariah, dana tersebut akan dikelola atau diinvestasikan oleh
pihak asuransi ke sector-sektor riil. Perbedaan yang peneliti dapat dari
kedua perusahaan tersebut dalam hal investasi adalah Asuransi Syariah
Mubarakah tidak menginvestasikan dana yang terkumpul dalam
bentuk obligasi syariah, saham dan sebagainya, tetapi hanya langsung
ke sector-sektor riil seperti usaha tekstil, rumah sakit dan lain-lain.
Sedangkan AJB Bumiputera 1912 Syariah selain menginvestasikan ke
sector-sektor riil, mayoritas investasi yang dilakukan adalah dalam
bentuk obligasi syariah.

Pembagian hasil keuntungan investasi dari kedua perusahaan

asuransi syariah tersebut adalah sama dengan akad yang sama, yaitu



memakai akad mudharabah dengan nisbah bagi 70% untuk
nasabah/jamaah haji, dan 30% untuk perusahaan.

Begitu juga jika ada klaim dari ahli waris. Pemberian dana
santunan juga tergolong sama di antara keduanya yaitu kurang lebih
delapan belas juta rupiah sampai dengan empat puluh juta rupiah.
Berdasarkan hasil wawancara di kedua perusahaan tersebut peneliti
mengetahui bahwa pada Asuransi Syariah Mubarakah pemberian dana
klaim dilihat umur dari peserta haji dahulu, semakin tua umur maka
dana klaim semakin sedikit. Sedangkan pada AJB Bumiputera rata-rata
ahli waris akan mendapatkan dana tiga puluh jutaan jika jamaah
meninggal dunia.

Komparasi Pengelolaan Dana Asuransi Dana Haji

Kedua perusahaan yang bergerak di bidang asuransi syariah
tersebut juga memiliki produk alternatif bagi masyarakat yang masih
belum mempunyai dana tunai untuk pemesanan porsi dan nomor
pendaftaran. Produk tersebut adalah asuransi dana haji, yang mana di
Asuransi Syariah Mubarakah diistilahkan dengan nama lain yaitu
Zamrud Talangan Haji, sedangkan pada AJB Bumiputera Syariah
produk tersebut dinamakan dengan Mitra Mabrur.

Kedua produk yang dibuat oleh kedua perusahaan tersebut
ternyata banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, karena selain
akan mendapatkan asuransi jiwa nasabah, mereka juga akan

mendapatkan dana talangan dari Bank Syariah yang bekerjasama



dengan kedua perusahaan asuransi tersebut untuk dapat memesan porsi
dan nomor pemberangkatan yang pembayarannya dapat diangsur
sekaligus dapat menabung hingga pemberangkatan haji ditambah
dengan bagi hasil keuntungan yang didapatkan perusahaan yang
bersumber dari dana tabungan peserta yang dikelola oleh perusahaan
terkait. Oleh karena itu kedua produk dari kedua perusahaan tersebut
kini menjadi produk unggulan. Berikut akan dijelaskan berdasarkan

tabel 4.6:



Tabel 4.6

Komparasi Pengelolaan Dana Asuransi Dana Haji

No.

Keterangan

PT. Asuransi Syariah
Mubarakah

AJB Bumiputera 1912
Syariah

Premi

Besar premi tabungan yang
harus dibayarkan oleh nasabah
minimal Rp. 5.000.000,- di
awal tahun. Selanjutnya bisa
diangsur bulanan. Dana premi
tersebut kemudian akan di
pisahkan ke dalam dua
rekening  vyaitu rekening
tabungan dan rekening
tabarru’.

Besar premi tabungan yang
harus dibayarkan oleh nasabah
sesuai dengan pilihan/
kesanggupan dari nasabah itu
sendiri mulai  Rp. 300.000,-
sampai Rp. 2.000.000,- Dana
premi tersebut kemudian akan di
pisahkan ke dalam dua rekening
yaitu rekening tabungan dan
rekening tabarru’.

Investasi

Investasi pada sektor riil
seperti rumah sakit, usaha
tekstil dan lain-lain

Investasi pada obligasi syariah

Keuntungan

Pembagian keuntungan dengan
system bagi hasil
menggunakan akad
mudharabah dengan nisbah
70% untuk nasabah dan 30%
untuk perusahaan asuransi

Pembagian keuntungan dengan
system bagi hasil menggunakan
akad mudharabah dengan nisbah
70% untuk nasabah dan 30%
untuk perusahaan asuransi

Klaim

Pemberian dana klaim pada
ahli waris/nasabah terdiri dari
dua sumber yaitu dari dana
tabarru’ dan tabungan peserta.
Besarnya dana  santunan
tabarru” + Rp. 100.000.000,-
ditambah dengan nilai tunai
(tabungan+bagi hasil investasi)

Pemberian dana klaim pada ahli
waris/nasabah terdiri dari dua
sumber yaitu dari dana tabarru’
dan tabungan peserta. Besarnya
dana santunan tabarru’ yang
terbesar berada pada tahun
pertama asuransi dan akan
berkurang pada tahun-tahun
berikutnya hingga pada akhir
tahun kontrak tidak
mendapatkan dana  santunan.
Walaupun demikian, nasabah
tetap akan memperoleh dana
santunan tersebut, karena dana
santunan ditambahkan secara
langsung ke dalam rekening
tabungan ketika kontrak
berjalan.




Dana talangan yang akan diterima oleh nasabah berasal dari
Bank Syariah. Adapun Asuransi Syariah Mubarakah bekerjasama
dengan Bank Negara Indonesia Syariah dalam hal pemberian talangan
dana haji, sedangkan AJB Bumiputera Syariah bekerjasama dengan
Bank Muamalat. Mekanisme pemberian dana talangan serta
pembayaran cicilan oleh nasabah kepada kedua perusahaan asuransi
yang nantinya akan disetorkan ke Bank-Bank Syariah terkait tergolong
sama. Besarnya pinjaman dana dari Bank tergantung dari harga yang
ditetapkan oleh pemerintah untuk pemesanan porsi dan nomor
pemberangkatan. Dan besarnya cicilan tergantung dari berapa tahun
nasabah akan melunasi dana tersebut.

Sedangkan besarnya dana tabungan untuk perusahaan asuransi
ditetapkan oleh perusahaan itu sendiri. Untuk Asuransi Syariah
Mubarakah calon jamaah haji/peserta asuransi diharuskan untuk
menabung sebesar Rp 5.000.000,- per tahun selama masa kontrak
asuransi yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Sedangkan
untuk AJB Bumiputera Syariah memberikan pilihan besarnya dana
tabungan kepada peserta, mulai dari Rp 300.000,- per bulan sampai
dengan Rp 2.000.000,- per bulan selama masa kontrak yang telah
disepakati.

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian komparasi
pengelolaan dana asuransi haji, dana tabungan yang telah

terkumpulkan dari peserta akan di investasikan untuk mendapatkan



keuntungan bagi perushaan asuransi dan kemudian akan dibagikan
kepada peserta dengan menggunakan akad mudharabah dengan nisbah
70% untuk peserta dan 30% untuk perusahaan.

Khusus untuk AJB Bumiputera Syariah, semakin besar peserta
membayarkan dana tabungan maka hasil yang akan didapatkan juga
akan semakin besar, akan tetapi peserta tidak mendapatkan sesuai
dengan tabel yang diperlihatkan karena hasil yang akan didapatkan
peserta tergantung dengan hasil keuntungan investasi yang dilakukan
oleh perusahaan.

Berbeda dengan Asuransi Syariah Mubarakah yang tidak ada
pilihan dana tabungan. Akan tetapi pada Asuransi Syariah Mubarakah
jika ingin mendapatkan hasil yang semakin besar hanyalah
memperpanjang masa kontrak asuransi saja dan peserta akan
mendapatkan sesuai dengan yang tertera pada tabel, jadi walaupun
perusahaan mengalami kerugian investasi maka peserta tetap akan
mendapatkan sesuai dengan yang tertera pada tabel. Hasil investasi
dapat dilihat dalam tabel yang telah dilampirkan oleh peneliti.

Perbedaan selanjutnya adalah dalam hal mendapatkan dana
santunan meninggal dunia jika ada klaim dari ahli waris. Pada produk
Zamrud Talangan Haji yang dimiliki oleh Asuransi Syariah
Mubarakah dana santunan meninggal dunia telah ditetapkan sebesar

Rp 100.000.000,- dan tidak terpengaruh pada tahun ke berapa peserta



meninggal dunia, ditambahkan dengan nilai tunai pada bulan ia
meninggal dunia.

Sedangkan pada AJB Bumiputera Syariah besarnya dana
santunan meninggal dunia berbeda tiap tahunnya. Dana santunan yang
paling besar berada pada tahun pertama asuransi lalu akan berkurang
dari tahun ke tahun berikutnya, hingga pada akhir tahun masa kontrak
maka peserta tidak mendapatkan dana santunan. Meskipun demikian,
yang akan didapatkan oleh peserta bukan hanya dana santunan saja
akan tetapi jumlah tabungan yang telah disetorkan ditambah dengan
bagi hasil keuntungan perusahaan. (lihat ilustrasi Mitra Mabrur tabel
4.4)

Secara garis besar mekanisme pengelolaan dana yang terdapat
pada kedua perusahaan asuransi tersebut adalah sama. Persamaannya
adalah proses pertama adalah peserta/calon jamaah haji membayarkan
dana premi kepada perusahaan asuransi syariah terkait, kemudian dana
yang telah terkumpulkan tersebut dikelola atau diinvestasikan ke
sector-sektor riil, kemudian keuntungan yang didapatkan dari investasi
tersebut akan dibagi antara perusahaan dengan peserta dengan
memakai akad mudharabah dengan nisbah bagi hasil 70% untuk
peserta dan 30% untuk perusahaan.

Persamaan lainnya adalah Asuransi Syariah Mubarakah cabang
Malang dan AJB Bumiputera 1912 divisi Syariah cabang Malang

merupakan kantor cabang dari perusahaan pusat yang berada di



Jakarta. Dan berdirinya kedua perusahaan tersebut hanyalah sebagai
“pintu gerbang” atau perantara yang menghubungkan antara
nasabah/peserta asuransi dengan perusahaan asuransi pusat.

Segala bentuk dana dan pengelolaannya diserahkan kepada
perusahaan pusat. Kedua kantor cabang tersebut hanyalah menerima
nasabah baru, menerima dana premi, kemudian disetorkan kepada
perusahaan pusat masing-masing. Sekaligus juga dalam hal penentuan
premi, dana santunan, pemilihan tempat investasi, hingga tingkat
investasi ke berbagai sector, semuanya diatur oleh perusahaan pusat.
Maka dari itu sebagian besar karyawan yang ada di kedua kantor
cabang tersebut adalah agen-agen pemasaran asuransi syariah.

Perbedaan yang dimiliki oleh kedua kantor cabang tersebut
adalah jika ada seseorang yang ingin mengikuti program asuransi pada
AJB Bumiputera Syariah cabang Malang maka perusahaan AJB
Bumiputera Syariah cabang Malang diberi kewenangan untuk
mengeluarkan polis sendiri, sedangkan pengeluaran polis pada
Asuransi Syariah Mubarakah cabang Malang yang mengeluarkan
adalah dari Asuransi Syariah Mubarakah Pusat.

Menurut peneliti, perbedaan tersebut dikarenakan faktor
pengalaman dan faktor jumlah nasabah. Jika dilihat dari segi
pengalaman Asuransi Syariah Mubarakah kalah dengan AJB
Bumiputera yang telah berdiri sejak tahun 1912. Walaupun masih

belum adanya divisi syariah, akan tetapi manajemen keuangan serta



penanganan nasabah serta perhitungan-perhitungannya telah dimulai
sejak tahun 1912 berbeda dengan Asuransi Syariah Mubarakah yang
baru berdiri pada tahun 1993.

Faktor jumlah nasabah juga mempengaruhi perbedaan di atas.
Faktor lamanya Bumiputera berdiri juga berpengaruh pada jumlah
nasabah, karena Bumiputera saat ini telah menjadi perusahaan asuransi
tertua yang ada di Indonesia sehingga sangatlah wajar jika jumlah
nasabah AJB Bumiputera lebih banyak dibandingkan dengan Asuransi
Syariah Mubarakah yang berdiri pada tahun sembilan puluhan dan
masih belum banyak masyarakat mengenalinya. Dengan banyaknya
jumlah nasabah pada AJB Bumiputera Syariah maka perusahaan pusat
memberikan kewenangan mengeluarkan polis kepada kantor cabang
dengan harapan dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi

nasabah dan mempercepat pelayanan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Mekanisme pengelolaan dana PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB
Bumiputera 1912 Syariah dilakukan di kantor pusat yang berada di
Jakarta. Jadi kantor cabang yang berada di Malang merupakan kantor
perwakilan yang bertugas sebagai penghubung antara nasabah dengan
kantor pusat. Secara khusus mekanisme pengelolaan dana asuransi haji
dan asuransi dana haji pada PT Asuransi Syariah Mubarakah dan AJB
Bumiputera Syariah tergolong sama, yaitu nasabah membayar premi ke
perusahaan, kemudian dana premi yang terkumpul akan diinvestasikan
oleh perusahaan dan keuntungan yang didapat akan di bagi hasil dengan
nisbah 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan. Perbedaannya
adalah jika tidak ada klaim pada asuransi haji maka dana premi yang
telah dibayarkan akan hangus.

2. Dari hasil analisa peneliti tentang komparasi mekanisme pengelolaan
dana asuransi haji dan asuransi dana haji antara PT Asuransi Syariah
Mubarakah dengan AJB Bumiputera 1912 Syariah dapat diketahui
bahwa perbedaan mendasar antara keduanya adalah dalam hal nominal

pembayaran premi dan penerimaan dana santunan. Selain itu perbedaan



selanjutnya adalah dalam hal investasi. PT Asuransi Syariah Mubarakah
tidak menginvestasikan dana yang terkumpul pada obligasi syariah
melainkan pada sektor-sektor riil seperti rumah sakit, usaha tekstil, dan
lain-lain. Sedangkan AJB Bumiputera 1912 Syariah mayoritas
berinvestasi pada obligasi syariah dan sebagian kecil pada sektor lain.
5.2. Saran
Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian maka peneliti
merekomendasikan dalam bentuk saran sebagai berikut :

1. Untuk lebih mempercepat proses pengelolaan dana maka hendaknya
mekanisme pengelolaan dana pada kedua perusahaan asuransi syariah
tersebut dilakukan oleh kantor-kantor cabang sehingga nasabah akan
lebih cepat menerima realisasi dana klaim yang diajukan.

2. Dalam hal berinvestasi, hendaknya AJB Bumiputera 1912 Syariah
tidak hanya mengandalkan investasi pada obligasi syariah akan tetapi
juga lebih memperbanyak investasi di sektor riil seperti yang
diterapkan oleh Asuransi Syariah Mubarakah agar keuntungan yang
diperoleh tidak fluktuatif secara signifikan.

3. Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini yang hanya
mendeskripsikan mekanisme pengelolaan dana secara umum, maka
bagi penelitian selanjutnya hendaknya meneliti mekanisme
pengelolaan dana asuransi pada perusahaan pusat agar hasil penelitian
lebih lengkap dan perhitungan-perhitungannya lebih detail dan

transparan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
PT ASURANSI SYARIAH MUBARAKAH MALANG

1. Bagaimana profil Asuransi Syariah Mubarakah Cabang Malang JI. Letjen S
Parman 54 malang?

2. Apakah Asurannsi Syariah Mubarakah Malang dibentuk/dibangun
berdasarkan ketentuan dari pusat (Jakarta) ataukah dibangun oleh seorang
pengusaha?

3. Dalam operasionalnya, adakah SOP (Standart Operasional Prosedur) yang
diberikan oleh pusat kepada Asuransi Syariah Mubarakah? Jika ada,
bagaimana penjelasannya serta bentuk dokumen SOP tersebut.

4. Menurut bapak, apa definisi dari:

a. Asuransi Syariah?
b. Asuransi Haji/ asuransi perjalanan haji?
c. Asuransi Dana Haji/ tabungan haji?

5. Apa manfaat dan keuntungan dari kedua produk tersebut (asuransi haji dan
asuransi dana haji)?

6. Berapakah premi yang harus dibayar, apakah ada standar penentuan premi
yang diberikan oleh perusahaan?

7. Penjelasan ILUSTRASI yang saya lampirkan:

a. Apa yang dimaksud “setoran awal” tersebut?

b. Apa yang dimaksud ”manfaat taawun”?

c. Biaya apa yang dimaksud dalam simulasi ( th pertama, kedua, ketiga.....)
d. Mohon jelaskan manfaat asuransi secara lebih terinci (4 point)

e. Dalam kolom halaman 2, premi zamrud 416.667 dari mana?

f. Biaya premi zamrud 41.667 dari mana?

g. luran taawun 180.000 dari mana?

h. Nilai tunai ditentukan dari mana?

8. Adakah perbedaan investasi antara produk-produk asuransi Syariah

Mubarakah? Atau investasi tersebut merupakan gabungan dari semua produk?



9. Dalam teori asuransi, terdapat perbedaan mekanisme pengelolaan dana antara
asuransi tabungan (Zamrud Mubarakah) dan asuransi non tabungan (Asuransi
Perjalanan Haji). Bagaimana dengan yang tedapat pada asuransi Syariah
Mubarakah? Saya lampirkan perbedaan tersebut di halaman terakhir.

10. Investasi ke sektor riil tersebut maksudnya bagaimana? (adakah dokumen
yang bisa diberikan)

11. Lalu bagaimana sistem pembagian hasil investasi jika investasi tersebut dari
penggabungan premi seluruh produk?

12. Bagaimana klaim yang akan diberikan kepada nasabah? Maksudnya apa yang
akan diberikan kepada nasabah sewaktu ada klaim? Apa saja syarat pengajuan
klaim?

a. Klaim meninggal dunia

b. Klaim menderita cacat tetap total atau sebagian

c. Klaim akhir masa perjanjian, maksudnya peserta hidup sampai akhir
perjanjian

13. Dalam investasi, adakah waktu tertentu untuk melakukan investasi atau
mungkin sewaktu nasabah membayar premi kemudian langsung di
investasikan?

14. Bagaimana gambaran mekanisme pengelolaan dana di ASM?



Lampiran 2

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

PEDOMAN WAWANCARA
AJB BUMIPUTERA 1912 SYARIAH MALANG

Bagaimana profil Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syariah Cabang
Malang?

Apakah AJB Bumiputera Syariah Malang dibentuk/dibangun berdasarkan
ketentuan dari pusat (Jakarta) ataukah dibangun oleh seorang pengusaha?
Dalam operasionalnya, adakah SOP (Standart Operasional Prosedur) yang
diberikan oleh pusat kepada AJB Bumiputera Syariah Malang? Jika ada,
bagaimana penjelasannya serta bentuk dokumen SOP tersebut.

Menurut bapak, apa definisi dari:

a. Asuransi Syariah?

b. Asuransi Haji/ asuransi perjalanan haji?

c. Asuransi Dana Haji/ tabungan haji?

Apa manfaat dan keuntungan dari produk asuransi haji dan mitra mabrur?
Berapakah premi yang harus dibayar, apakah ada standar penentuan premi
yang diberikan oleh perusahaan?

Bagaimana ilustrasi asuransi hajinya?

Penjelasan ILUSTRASI MITRA MABRUR:

a. Apa yang dimaksud “tabungan” tersebut?

b. Apa yang dimaksud santunan kebajikan™?

c. Bagaimana penetapan tabarru'?

Tolong jelaskan lebih rinci mengenai ilustrasi Mitra Mabrur?Dalam investasi,
adakah waktu tertentu untuk melakukan investasi atau mungkin sewaktu

nasabah membayar premi kemudian langsung di investasikan?

10) Adakah perbedaan investasi antara produk-produk asuransi Syariah

Mubarakah? Atau investasi tersebut merupakan gabungan dari semua produk?

11) Lalu bagaimana sistem pembagian hasil investasi jika investasi tersebut dari

penggabungan premi seluruh produk?



12) Apakah AJB Bumiputera Syariah juga berinvestasi ke sektor-sektor riil?

13) Apakah keuntungan hasil investasi yang dilakukan perusahaan selalu tetap?

Dan apakah bagi hasil yang tertera pada ilustrasi Mitra Mabrur tetap seperti itu

dari tahun ke tahun?

14) Tolong dijelaskan lebih rinci mengenai investasi dalam bentuk obligasi?

a.
b.
C.
d.

Apakah yang dimaksud "nilai nominal™?

Apakah yang dimaksud "rata-rata Yield"? dan penjelasannya?

Apakah yang dimaksud "altman Z-Score"? dan penjelasannya?

Apakah perbedaan investasi di obligasi syariah "ijarah™ dengan obligasi

syariah "mudharabah™?

15) Bagaimana klaim yang akan diberikan kepada nasabah? Maksudnya apa yang

akan diberikan kepada nasabah sewaktu ada klaim? Apa saja syarat pengajuan

klaim?

a. Klaim meninggal dunia

b. Klaim menderita cacat tetap total atau sebagian

c. Klaim akhir masa perjanjian, maksudnya peserta hidup sampai akhir
perjanjian

16) Bagaimana gambaran mekanisme pengelolaan dana di AJB Bumiputera

Syariah?



Lampiran 3:
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Lampiran 7

SURAT PERMOHONAN KLAIM

Kepada Yth,
Bapak

Diroksi
PT. Asuransi Syari’ah MUBARAKAH
Penthouse 17-18th Floor

Barclays Bullding,
ASURANSI JIWA JEMAAH HAJI INDONESIA | % end. Sudirman Kav. 32:23 Jakarta

Yang bertanda tangan ok bawah ini, saya ahll waris darl Peserta Asuransi Jwa Jema'ah Hajl Indonesia mengajuian Permohonan Klaim

pada PT. Asuransi Syar'ah Mubaraiah dengan cata sebagal berlkout :
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Foto 1:
Wawancara dengan District Manager PT Asuransi Syariah Mubarakah Malang,
2010

Foto 2:

Wawancara dengan Unit Manager AJB Bumiputera 1912 Unit Syariah Malang,
2010
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